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(di) Metodologi Pengajaran Pendidikan Agama Islam 


Dr. KH. MARSUDI SYUHUD, M.M. 
Ketua Pengurus Besar Nahdlatul Ulama (PBNU) 


Seluruh pujian kami panjatkan ke hadirat Allah SWT. Shalawat dan 
salam dipersembahkan kepada Nabi Muhammad SAW., para keluarga, 
sahabat, dan para pengikutnya sampai hari kiamat. 

Saya menyambut gembira dengan penerbitan buku “Metodologi 
Pengajaran dan Pendidikan Agama Islam,” ini, dan ide-ide gagasan yang di 
dituliskan dalamnya. Buku ini memuat konsep dan langkah-langkah terkait 
dengan metode pengajaran pendidikan agama Islam yang ditulis dengan sis- 
tematis. Hal ini dapat dijumpai sistematika setiap penjelasan urutan setiap 
metode yang meliputi beberapa komponen, diantaranya meliputi: pengert- 
ian metode, landasan, langkah-langkah penerapan, kelayakan penggunaan, 
petunjuk penggunaan, keunggulan dan kelemahannya. 

Kami memberi apresiasi yang tinggi kepada penulis saudara Dr. H. 
Kurnali Sobandi, M.M. atas upaya yang telah membantu para mahasiswa, 
guru, dosen, dan praktisi pendidikan agama Islam di bawah naungan organ- 
isasi Islam seperti Nahdlatul “Ulama di dalam menyiapkan buku metodologi 
pengajaran pendidikan agama Islam. Hal tersebut didasarkan bahwa metode 
didalam proses belajar mengajar (PBM) adalah tergolong pilar terpenting 
sebelum materi PBM yang dinyatakan dengan pepatah populer bahwa 
“metode lebih penting dari materi”. Ketepatan pemahaman dan pemilihan 
metode mengajar PAI memberikan kontribusi terhadap keberhasilan pen- 
gajaran PAI secara maksimal. 

Buku ini ditulis dengan bahasa yang mudah dipahami dan dicerna. Saya 
berharap semoga dengan membaca buku ini, pembaca dapat memerkaya 
khasanah pengetahuannya. Kepada para pembaca, Saya ucapkan selamat 
membaca buku ini. 
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H. SHOBIRIN, S.Ag., M.Si. 


(Kepala Kantor Kementerian Agama Kab Bekasi) 


Puji dan syukur kami panjatkan ke hadirat Allah SWT, berkat rahmat 
dan karunia-Nya, telah terbit buku yang berjudul “Metodologi Penga- 
jaran & Pendidikan Agama Islam” yang ditulis oleh Saudara DR. H. 
Kurnali Sobandi, M.M. 

Shalawat serta salam semoga tercurah kepada junjungan alam 
Nabi Muhammad SAW, kepada para keluarga, sahabat dan pengikutnya 
hingga akhir jaman. 

Kami menyambut gembira atas terbitnya buku ini. Semoga bermanfaat 
bagi pengembangan khasanah pendidikan Islam di Indonesia. Mudah- 
mudahan menjadi referensi bagi guru-guru dalam melaksanakan tugas 
sebagai pendidik, sehingga mampu meningkatkan profesionalisme. Yang 
pada gilirannya dapat meningkatkan kualitas pendidikan Islam. 

Kami menyampaikan selamat dan terima kasih kepada penulis dan penerbit. 
Mudah-mudahan akan memberikan motivasi kepada para penggiat pen- 
didikan untuk membangun budaya menulis ilmiah, khususnya tentang 
pendidikan Islam. 

Akhirnya kami memanjatkan doa kepada Allah SWT, semoga buku 
ini bermanfaat bagi kemajuan dan peningkatan kualitas pendidikan Is- 
lam di Indonesia. Aamiin. 
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H. Karyoto WS., M.Pd.I 
(Ketua STAI Haji Agus Salim Cikarang Bekasi) 


Semoga Allah SWT. selalu memberi rahmat dan hidayah kepada 
kita semua dalam berjuang mencerdaskan generasi mu-da Islam. 

Buku ini yang ditulis oleh dosen SYAI Haji Agus Salim 
sebagai usaha untuk membantu mahasiswa dalam mengikuti kuliah 
Metodologi Khusus Pengajaran Pendidikan Agama Is-lam” pada 
Sekolah Tinggi Agama Islam Haji Agus Salim (STAI HAS) Cikarang 
Kabupaten Bekasi. 

Saya sebagai Ketua STAI sangat apresiasi atas hadirnya buku ini, 
diharapkan buku ini menjadi acuan pembelajaran dan menam-bah 
wawasan intelektual mahasiswa sehingga lulusan program studi PAI 
memiliki kualitas yang lebih baik. 

Buku ini juga dapat memberikan manfaat bagi keberadaan pro- 
ram studi PAI ialah bertambahnya koleksi karya tulis dosen yang di- 
harapkan penilaian terhadap program studi PAI akan lebih baik dari 
sebelumnya. 

Dengan demikian saya ucapkan terima kasih kepada Bapak Dr. 
H. Kurnali Sobandi, M.M, dan dengan terbit buku ini semoga 
menjadi ladang amal saleh serta memberikan manfaat yang sebesar- 
besarnya bagi kemaslahatan umat. Amin 
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Age 
SAT 


KATA PENGANTAR 


uja dan puji dipersembahkan hanya kepada Allah & Yang Maha 
Perossi Seluruh Alam. Berkat cinta kasih-Nya, penulis dapat 

menyelesaikan buku “Metodologi Pengajaran Pendidikan Agama 
Islam” yang disingkat oleh penulis menjadi MPPAI. Buku ini disusun 
untuk membantu mahasiswa dalam mengikuti kuliah Metodologi 
Khusus Pengajaran Pendidikan Agama Islam” pada Sekolah Tinggi 
Agama Islam Haji Agus Salim (STAI HAS) Cikarang Kabupaten Bekasi, 
dan sekaligus dapat pula dipakai sebagai bahan praktek keguruan. Selain 
itu juga dapat dipakai oleh guru agama Islam dalam mengajarkan bidang 
studi “Pendidikan Agama Islam”. 


Keberhasilan seorang guru agama Islam dalam mengajarkan bidang 
studi “Pendidikan Agama Islam” adalah terletak pada pemahaman yang 
tepat dan pemilihan Metodologi Pengajaran Pendidikan Agama Islam. 
Sampai saat ini buku-buku yang menyangkut metodologi pengajaran 
agama Islam memang dirasakan kurang, sehingga hal ini merupakan 
salah satu penyebab minimnya kompetensi guru agama Islam tentang 
Metodologi yang akibatnya pendidikan agama Islam di sekolah-sekolah 
belum dapat tercapai secara maksimal. 

Buku ini membahas pokok-pokok uraian tentang “Metodologi 
Pengajaran Pendidikan Agama Islam”, yang disusun berdasarkan 
kurikulum pada Program Studi Pendidikan Agama Islam Sekolah Tinggi 
Agama Islam Haji Agus Salim (STAI HAS) Cikarang Kab. Bekasi, dan 


menambahnya di sana sini. 


Penulis menyadari bahwa buku ini jauh dari sempurna. Hal ini 
disebabkan keterbatasan bahan bacaan dan kememampuan penulis 
sendiri. Segala bentuk kritik konstruktif untuk kesempurnaan buku ini 
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sangat diharapkan untuk kesempurnaan buku ini. Penulis mengucapkan 
terima kasih dan senantiasa memohon kepada Allah &£, semoga 
memberikan manfaat atas buku ini. Serta kami ucapkan terima kasih 
kepada pimpinan STAI HAS Cikarang, Program Studi PAI dan Lembaga 
Ekonomi Kampus (LEK) STAI HAS yang bekerjasama dengan penerbit 
untuk menerbitkan buku ini. Amin. 


Sukawangi, Desember 2015, 
Penulis, 


Dr. H. KURNALI SOBANDI, M.M. 
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PENDAHULUAN 


A. Identitas Nama Mata Kuliah 


A. Tafsir dalam Metodologi Pengajaran Agama Islam (1995:V) menjelaskan 
bahwa mata kuliah Metode Khusus Pengajaran Agama Islam (MKPAI) 
mengalami perubahan nama seiring perubahan kurikulum. Pada tahun 
1988 pada Fakultas Tarbiyah mengalami perubahan kurikulum dan nama 
mata kuliah ini adalah Metodik Khusus Pengajaran Agama Islam (MKPAI) 
dan pada tahun 1994 kurikulum Tarbiyah berganti lagi dalam kurikulum 
tersebut digunakan nama Metodologi Pengajaran Agama Islam (MPAI). 

Perubahan nama mata kuliah didasarkan bahwa mata kuliah 
Metodologi Pengajaran Agama Islam (MPAI) lebih luas dari mata kuliah 
Metodik Khusus Pengajaran Agama Islam (MKPAI) 


B. Perkembangan Dasar Hukum Pendidikan Agama Islam Di 
Sekolah-Sekolah 


A. Tafsir Metodologi Pengajaran Agama Islam (1995:V) mencoba 
mengurutkan sejarah perrkembangan dasar hukum pendidikan agama 
Islam menjadi salah satu pelajaran di sekolah-sekolah umum dan agama 
di Indonesia sebagai berikut : 


1. Sikap Hindia Belanda menghadapi pendidikan agama di sekolah 
umum dalam pasal 179 (2) LS. (Indische Staatsregeling) yang berisi bahwa 
pengajaran agama hanya boleh berlaku di luar jam sekolah. 


2. Tanggal 27 Desember 1945 BP-KNIP (Badan Pekerja Komite Nasional 
Indonesia Pusat) mengusulkan kepada Kementerian Pendidikan 
Pengajaran dan Kebudayaan (PPK) supaya mengusahakan pembaruan 
pendidikan dan pengajaran di Indonesia yaitu bahwa pengajaran 
agama hendaklah mendapatkan tempat yang teratur yang diatur oleh 
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kementerian PPK. Pesantren dan Madrasah hakikatnya adalah salah 
satu alat dan sumber pendidikan yang sudah mengakar di masyarakat 
yang harus mendapat perhatian dan bantuan pemerintah. 

3. Pelaksanaan saran BP-KNIP baru dilaksanakan pada 2 oktober 1946 - 
27 juni 1947 menteri PPK Mr. Suwandi membentuk Panitia Penyidik 
Pengajaran di pimpin K.H.Dewantara yaitu menetapkan bahan 
pengajaran pendidikan agama. Hasil kerja panitia diantaranya : 


a. Pelajaran agama diberikan pada semua sekolah dalam jam 
pelajaran dan di SR mulai kelas IV. 


b. Guru agama disediakan Kementerian Agama dan dibayar peme- 
rintah. 


4. PP no 1/SD tanggal 3 Januari 1946 didirikan Kementerian Agama. 


5. SKB Menteri PPK dan Menteri Agama tahun 1947 tentang pene- 
tapan pengajaran agama di sekolah rendah sejak kelas IV dan berlaku 
mulai 1 Januari 1947. 


6. Penyempurnaan SKB tahun 1951 penetapan pengajaran agama 
sejak kelas 1. 

1. Langkah penyempurnaan berikutnya adalah TAP MPRS no II tahun 
1960 BAB II pasal 2 ayat (3) yang menyatakan bahwa pendidikan 
agama menjadi pelajaran di sekolah-sekolah mulai dari SD sampai 
Universitas Negeri. 

8. TAP MPR NoIV 1973 yaitu tentang GBHN bidang agama dan keperca- 
yaan yaitu memasukkan pelajaran agama dalam kurikulum sekolah. 

9. Perkembangan terakhir diberlakukan UU no 2 1989 tentang Sisdiknas 
yaitu mencerdaskan kehidupan bangsa dan mengembangkan 
manusia Indonesia seutuhnya, yaitu manusia yang beriman dan 
bertagwa kepada Tuhan YME dan .......... (pasal 4). Dan pada pasal 
39 ayat (2) disebutkan bahwa isi kurikulum setiap jenis, jalur dan 
jenjang pendidikan wajib memuat : 

a. Pendidikan Pancasila 
b. Pendidikan Agama, dan 


b. Pendidikan Kewarganegaraan. 
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METODOLOGI 
PENGAJARAN AGAMA ISLAM 


A. Pengertian Metode, Metodik dan Metodologi 


Menurut Armai Arif dalam Pengantar Ilmu dan Metodologi Pendidikan 
Islam (2002:87) Metodologi berasal dari bahasa Yunani yang terdiri dari dua 
suku kata : Metodos dan Logos. Metodos berarti cara atau jalan, sedangkan 
Logos berarti ilmu, jadi Metodologi berarti ilmu tentang jalan atau cara. 


Untuk memudahkan memahami metodologi, terlebih dahulu akan 
dijelaskan pengertian metode. 


I. METODE 


Dalam Kamus Besar bahas Indonesia disebutkan bahwa Metode 
adalah “ Cara kerja yang bersistem yang memudahkan pelaksanaan kegiatan 


guna mencapai tujuan yang telah ditentukan”. 


Menurut A.Tafsir dalam Metodologi Pengajaran Agama Islam (1995: 9), 
kebanyakan orang menyamakan metode dengan cara. Ini tidak seluruhnya 
salah . Namun untuk mengetahui pengertian metode secara tepat, dapat 
dilihat penggunaan kata method dalam bahasa Inggris. Dalam bahasa 
Inggris ada kata way dan kata method. Dua kata ini dalam bahasa Indonesia 
sering diterjemahkan dengan cara. Padahal yang layak diterjemahkan 
cara adalah kata way bukan method. Seperti pertanyaan bagaimana cara 
ke Jakarta? maka menggunakan way, tetapi jika pertanyaannya adalah 
bagaimana cara tepat mengajarkan salat kepada murid kelas I SD?, maka 
pertanyaannya bukan dengan way tapi dengan method. Dari pengertian 
tersebut dapat diartikan bahwa metode mengandung arti adanya urutan 
kerja yang terencana, sistimatis dan merupakan hasil eksperimen ilmiah 
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guna mencapai tujuan yang telah direncanakan. 


2. METODIK 


Oemar Hamalik dalam Proses Belajar Mengajar (2007 : 20-21) 
membagi didaktik atau ilmu mengajar menjadi dua bagian 


1. Didaktik umum 


Didaktik umum membicarakan asas-asas mengajar seperti apersepsi, 
motivasi, aktivitas, peragaan dan sebagainya. 


2. Didaktik khusus. 
Didaktik khusus terbagai menjadi dua bagian : 
a. Metodik 
Metodik terbagi menjadi dua: 
-  Metodik umum 


Membicarakan berbagai cara mengajar yang efektif, seperti 
memberitahukan, bercerita dan lain-lain. 


-  Metodik khusus. 


Menurut Basyiruddin Usman dalam Metodologi Pembelajaran 
Agama Islam (2002 : 3) bahwa Didaktik khusus disebut 
dengan Metodik atau disebut juga Metodologi Pengajaran. 


Didaktik khusus/metodik/metodologi adalah metode- 
metode mengajar untuk tiap mata pelajaran seperti metodik 
agama Islam, metodik membaca dan lain-lain. 


b. Rencana pengajaran 


Rencana pengajaran membicarakan tentang rencana pengajaran 


di sekolah. 


3. METODOLOGI 


Lalu pertanyaannya adalah apa yang dimaksud dengan metodologi 
itu sendiri. Berdasarkan hubungan tersebut di atas maka metodologi 
menurut beberapa ahli pendidikan Islam adalah sebagai berikut : 


1. Tafsir dalam Metodologi Pengajaran agama Islam (1995 : 12), metodologi 
adalah pembahasan tentang metode-metode. 


(4) Metodologi Pengajaran Pendidikan Agama Islam 


2. Asmuni Syukir yang dikutif dalam Armai Arif dalam Pengantar Ilmu 
dan Metodologi Pendidikan Islam (2002:87), metodologi adalah ilmu 
tentang cara atau jalan yang ditempuh untuk sampai kepada suatu tujuan 
dengan hasil yang efektif dan efisien”. 

3. Basyiruddin Usman dalam Metodologi Pembelajaran Agama Islam 
(2002 : 3) bahwa Metodologi Pengajaran sebenarnya adalah sama 
dengan metodik, yakni suatu ilmu yang membicarakan bagaimana 
cara atau teknik menyajikan bahan pelajaran terhadap siswa agar 
tercapai suatu tujuan yang ditetapkan secara efektif dan efisien. 


B. Pengertian Pengajaran dan Pendidikan 


A. Tafsir dalam Metodologi Pengajaran agama Islam (1995 : 6-7) 
menggambarkan perdebatan istilah pengajaran dan pendidikan adalah 
berputar diantara tiga pesoalan: 


1. Pengajaran sama dengan pendidikan. 
2. Pendidikan lebih luas dari pengajaran. 


3. Pendidikan adalah usaha pengembangan aspek ruhani sedangkan 
pengajaran adalah aspek jasmani dan akal saja. 


A.Tafsir dalam Metodologi Pengajaran agama Islam (1995: 7), Sikun 
Pribadi guru besar IKIP Bandung melihat perbedaan antara pengajaran 
dan pendidikan. Tujuan pengajaran lebih mudah ditentukan daripada 
tujuan pendidikan. Karena tujuan pengajaran adalah sesuatu yang 
menyangkut pembinaan anak dari segi kognitif dan psikomotor semata- 
mata yaitu agar anak lebih banyak pengetahuannya, terampil menulis, 
membaca, lari cepat dan sebagainya. Sedangkan tujuan pendidikan adalah 
menyangkut seluruh kepribadian manusia.Sedangkan K.H. Dewantara 
mengemukakan bahwa pengajaran adalah bagian dari pendidikan. 
Sekalipun menurut keduanya pengertian pengajaran berbeda dengan 
pendidikan, namun pengertian itu dapat dipakai setidaknya untuk 
menentukan bahwa pengajaran adalah pendidikan dalam arti sempit. 


C. Pengertian Pendidikan Agama Islam 


Dalam istilah nama bidang studi atau mata pelajaran agama Islam 
pun terdapat perdebatan. Mana yang betul bidang studi pendidikan 
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agama Islam atau bidang studi agama Islam saja? A. Tafsir dalam 
Metodologi Pengajaran agama Islam (1995:8) mencoba mempersempit 
ruang perdebatan istilah nama bidang studi agama Islam ini. Dalam 
buku kurikulum yang baku nama bidang studi ini adalah Pendidikan 
Agama Islam dalam hal ini sama dengan yang lain seperti bidang studi 
pendidikan olahraga, pendidikan kewarganegaraan. 

Istilah ini sebenarnya rancu karena menunjuk pada kegiatan 
pendidikan agama Islam, kegiatan pendidikan olah raga. Coba simak 
kalimat berikut saya mengajar pendidikan agama Islam dengan kalimat 
saya mengajar agama Islam. Padahal yang dimaksud adalah bukan kegiatan 
melainkan isi pendidikan. Sebagai nama bidang studi seharusnya nama 
diberikan adalah bidang studi agama Islam, sebab pendidikan adalah 
nama kegiatan bukan nama materi pendidikan. 


D. Pengertian Metodologi Pengajaran Agama Islam 


Menurut Basyiruddin Usman dalam Metodologi Pembelajaran Agama 
Islam (2002 : 5) mendefinisikan metodologi pengajaran agama Islam 
adalah ilmu yang membicarakan cara-cara menyajikan bahan pelajaran agama 
Islam kepada siswa untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan secara efektif 
dan efesien. 

A.Tafsir dalam Metodologi Pengajaran agama Islam (1995:12) 
menggambarkan secara ringkas definisi metodologi pengajaran agama 
Islam yaitu pembahasan tentang metode-metode pengajaran agama Islam. 


E. Ruang Lingkup Metodologi Pengajaran Agama Islam 


Abu Ahmadi dalam bukunya Didaktik dan Metodik yang dikutip Armai 
Arif dalam Pengantar Ilmu dan Metodologi Pendidikan Islam (2002:89-93) 
menjelaskan ruang lingkup metodologi pendidikan agama Islam adalah : 


1. Perencanaan 
Bahan Pembelajaran 
Strategi Pembelajaran 


Media Pembelajaran 


Dn. 3 3 


Evaluasi 
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F 


Peranan Metodologi Pengajaran 


Manfaat metodologi pengajaran bagi calon guru/pendidik agama, 


karena : 


E, 


G. 


Karena membahas tentang berbagai prinsip, teknik-teknik, dan 
pendekatan pengajaran yang digunakan maka dengan mempelajari 
metodologi pengajaran bagi seorang guru dapat memilih metode 
manakah yang layak dipakai sesuai dengan segala pertimbangan 
yang tepat dan cermat. 


Karena terlalu luas materi pendidikan agama Islam dan sedikitnya 
alokasi waktu maka dengan mempelajari metodologi pengajaran 
guru berupaya mengerahkan pemikiran yang dalam untuk berusaha 
agar tujuan pengajaran dan pendidikan agama Islam tercapai dengan 
sebaik-baiknya. 

Karena sifat pengajaran agama lebih banyak menekankan pada aspek 
afektif (sikap) dibanding tujuan kognitif, maka dengan mempelajari 
metodologi pengajaran guru lebih bersifat mendidik daripada 
mengajar. 


Hubungan Antara Metodologi Pengajaran dan Didaktik 


Basyiruddin Usman dalam Metodologi Pembelajaran Agama Islam 


(2002:6) menggambarkan hubungan antara metodologi pengajaran 


dengan didaktik bahwa didaktik membicarakan prinsip-prinsip umum 


yang berhubungan dengan penyajian bahan pelajaran, sedangkan 


metodologi pengajaran (metodik) adalah membicarakan cara-cara 


mengajarkan bidang studi tertentu dimana prinsip-prinsip umum 


tersebut berlaku di dalamnya. Jadi ada hubungan yang erat antara 


didaktik dan metodologi pengajaran terutama dalam kesiapan guru pada 


saat berlangsungnya kegiatan belajar mengajar. 


Ba) 


Metodologi Pengajaran Pendidikan Agama Islam 


METODE MENGAJAR 


A. URGENSI METODE 


Dalam dunia proses belajar mengajar (PBM), sebuah ungkapan 
popular kita kenal dengan : “metode lebih penting dari materi”. Demikian 
urgennya metode dalam proses pendidikan dan pengajaran, sebuah 
PBM dianggap tidak berhasil bila dalam prosesnya tidak menggunakan 
metode, mengapa! Karena metode menempati posisi kedua terpenting 
setelah tujuan dari sederet komponen pembelajaran, yaitu : 


1. Tujuan, 

2. Metode, 

3. Materi, 

4. Media, dan 
5. Evaluasi 


Oleh karena itu guru dituntut agar cermat dalam memilih dan 
menetapkan metode apa yang tepat yang akan digunakan untuk 
menyampaikan materi pelajaran kepada peserta didik. 


B. FAKTOR-FAKTOR MEMPENGARUHI PENGGUNAAN METODE 


Tayar Yusuf dan Syaiful Anwar yang dikutip oleh Armai Arif 
dalam Pengantar Ilmu dan Metodologi Pendidikan Islam (2002:109) bahwa 
ada beberapa faktor yang perlu diperhatikan dalam memilih dan 
mengaplikasikan sebuah metode pengajaran yaitu : 


1. Tujuan yang hendak dicapai. 
2. Kemampuan guru. 


3. Anak didik. 
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aa an Hn 


Cc. 


Situasi dan kondisi berlangsungnya PBM. 
Fasilitas yang tersedia. 
Waktu yang tersedia. 


Kebaikan dan kekurangan sebuah metode. 


KLASIFIKASI METODE 


Lebih jauh Basyiruddin Usman dalam Metodologi Pembelajaran 


Agama Islam (2002:33-34) mengklasifikasikan metode mengajar menjadi 


2 bagian, yakni: 


Ik 
"3 


D. 


Metode mengajar Konvensional 


Metode mengajar Inkonwensional (yang kemudian oleh penulis disingkat 


menjadi KOIN) 


BENTUK-BENTUK METODE 


Metode pengajaran konvensional menurut Basyiruddin Usman 


dalam Metodologi Pembelajaran Agama Islam (2002:33-34) yaitu metode 
yang lazim dipakai atau sering digunakan oleh guru disebut metode 


tradisional, diantaranya adalah sebagai berikut: 


SO OP TE UAN en Sr RS 


ea 
S5 


Metode ceramah. 

Metode diskusi. 

Metode tanya jawab. 

Metode demonstrasi dan eksperimen. 

Metode resitasi. 

Metode kerja kelompok. 

Metode sosio-drama dan bermain peran (role playing). 
Metode karya wisata. 

Metode drill. 


. Metode sistem regu. 


Armai Arif dalam Pengantar Ilmu dan Metodologi Pendidikan Islam 


(2002:108-196) mencatat sampai 20 metode yaitu : 


L, 


Metode ceramah. 
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yang baru berkembang dan belum lazim digunakan secara umum, seperti 
metode mengajar dengan menggunakan modul, pengajaran berprogram, 
pengajaran unit, mechine program, masih merupakan metode yang baru 
dikembangkan dan diterapkan di beberapa sekolah tertentu yang 
mempunyai peralatan dan media yang lengkap serta guru-guru yang 


Metode diskusi. 

Metode tanya jawab. 
Metode demonstrasi. 
Metode pemberian tugas. 
Metode kerja kelompok. 
Metode sosio-drama. 


Metode karya wisata. 


Metode drill/latihan. 


. Metode kerja lapangan. 

. Metode pembiasaan. 

. Metode keteladanan. 

. Metode pemberian ganjaran. 
. Metode pemberian hukuman. 
. Metode sorogan. 

. Metode bandongan. 

. Metode mudzakarah. 

. Metode kisah. 

. Metode eksperimen. 

. Metode simulasi. 


Sedangkan metode pengajaran inkonvensional yaitu teknik mengajar 


ahli menanganinya. 
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METODE CERAMAH 


A. PENGERTIAN METODE CERAMAH 


Metode ceramah dikenal dengan metode kuliah, metode pidato atau 
metode khutbah. Dalam bahasa Inggris metode ini disebut dengan 
istilah”lecturing method” atau “telling method”. Metode ini dipakai oleh 
para guru di sekolah karena sangat mudah dilakukan khususnya di 
sekolah-sekolah tradisional. 

Basyiruddin Usman dalam Metodologi Pembelajaran Agama Islam 
(2002:34) menjelaskan ceramah diartikan sebagai suatu cara penyampaian 
bahan secara lisan oleh guru di dalam kelas. Peran murid di sini sebagai 
penerima pesan, mendengarkan, memperhatikan, dan mencatat 
keterangan-keterangan guru bilamana diperlukan. 

Armai Arif dalam Pengantar Ilmu dan Metodologi Pendidikan Islam 
(2002:135-140) mengungkapkan definisi metode ceramah menurut 
beberapa ahli pendidikan yaitu : 

1. Ramayulis 

Metode ceramah adalah penerangan dan penuturan secara lisan guru 

terhadap murid di ruangan kelas. 
2. Zuhairini dkk 

Metode ceramah adalah suatu Metode dalam pendidikan dimana dalam 

penyampaian materi pelajaran kepada anak didik dilakukan dengan cara 

penerangan dan penuturan secara lisan. 


B. LANDASAN METODE CERAMAH DALAM ISLAM 
Ramayulis dalam Metodologi Pendidikan Agama Islam (2005:234) 


menjelaskan bahwa metode ceramah ini merupakan cara yang paling 


Metodologi Pengajaran Pendidikan Agama Islam 


awal dilakukan oleh Rasulullah #&£ dalam menyampaikan wahyu kepada 
umatnya. Sebagaimana sabda Rasulallah &£ dalam sebuah hadits : 


bor 22 3 
(esa aip3 Ia Ah 

“Sampaikanlah olehmu walaupun itu satu ayat” 
Sebagaimana proses pewahyuan Allah kepada Nabi Muhammad #£ 


melalui aJur'an dengan melalui cara bercerita dan ceramah seperti 
firman Allah &£ .: 


- 21 AN GAsE 2 KAS AN LG 

mnta Ve y. 2 AL San AN PLAN - 
Pena 25 1 sasa boga 
“Sesungguhnya Kami turunkan Al-Jur'an ini dengan bahasa arab, agar 
kamu mengerti maksudnya. Kami riwayatkan (ceritakan) kepadamu 
sebaik-baik cerita dengan perantaraan Al-Juran yang Kami wahyukan 


kepadaMu ini, padahal sesungguhnya engkau dahulu tidak mengetahuinya 
(orangorang lalai)” (O.S., Yusuf (12): 2-3) 


C. LANGKAH-LANGKAH PENERAPAN METODE CERAMAH 


Ramayulis dalam Metodologi Pendidikan Agama Islam (2005:235) 
menjabarkan langkah-langkah yang harus diperhatikan dalam 
mengaplikasikan metode ceramah adalah sebagai berikut: 

1. Langkah Persiapan 

Persiapan yang dimaksud adalah menjelaskan kepada siswa tentang 

tujuan pelajaran dan pokok-pokok masalah yang akan dibahas 

dalam pelajaran tersebut, disamping itu guru memperbanyak bahan 
apersepsi untuk membantu mereka memahami pelajaran yang akan 
disajikan. 

Pada tahapan ini guru menyajikan bahan yang berkenaan dengan 

pokok-pokok masalah. 
2. Langkah Generalisasi 


Dalam hal ini unsur yang sama dan berlainan dihimpun untuk 
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D. 


mendapatkan kesimpulan-kesimpulan mengenai pokok-pokok 
masalah. 


Langkah Aplikasi Penggunaan 


Kesimpulan atau konklusi yang diperoleh digunakan dalam berbagai 
situasi sehingga nyata makna kesimpulan itu. 


KELAYAKAN PENGGUNAAN METODE CERAMAH 


Basyiruddin Usman dalam Metodologi Pembelajaran Agama Islam 


(2002:35) menjelaskan bahwa metode ini layak digunakan menyampaikan 
pesan di muka kelas apabila : 


Ik 
2. 
3, 


Pesan yang akan disampaikankan berupa fakta atau informasi. 
Jumlah siswanya terlalu banyak. 


Guru adalah seorang pembicara yang baik, berwibawa, dan dapat 
menenangkan siswa. 


PETUNJUK PENGGUNAAN METODE CERAMAH 


Basyiruddin Usman dalam Metodologi Pembelajaran Agama Islam 


(2002:35) memberikan petunjuk dalam menggunakan metode ceramah 


secara baik perlu diperhatikan hal-hal sebagai berikut : 


| 


Dalam menjelaskan pelajaran hendaklah menggunakan kata- 
kata sederhana, jelas dan mudah dipahami siswa, disusun secara 
sistimatis. 

Gunakan alat visualisasi, seperti gerak-gerik, penggunaaan papan 
tulis atau media lainnya yang tersedia untuk menjelaskan pokok 
bahasan yang disampaikan. 

Mengulang kata atau istilah yang digunakan secara jelas, karena 
akan membantu siswa yang lambat daya tangkapnya. 

Perinci bahan yang disampaikan dengan memberikan ilustrasi, 
menghubungkan materi dengan contoh-contoh kongkrit. 

Carilah umpan balik sebanyak mungkin sewaktu ceramah 
berlangsung. 


Adakan rekapitulasi dan ulang kembali rumusan-rumusan yang 
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dianggap penting. Maksud dari rekapitulasi disini adalah mengingat 
kembali dengan contoh-contoh, keterangan-keterangan, fakta-fakta 
dan sebagainya. 


Selingilah metode ceramah deangan metode yang lain untuk 
menghindari kebosanan. 


KEUNGGULAN METODE CERAMAH 


Basyiruddin Usman dalam Metodologi Pembelajaran Agama Islam 


(2002: 34) dan Ramayulis dalam Metodologi Pendidikan Agama Islam (2005: 
235) menjelaskan keunggulan metode ceramah sebagai berikut : 


L, 


G. 


NA an aa 


Efesiensi waktu. 

Efesiensi tenaga. 

Suasana kelas tenang karena satu jenis kegiatan. 
Pesan yang disampaikan dapat sebanyak-banyaknya. 
Melatih pendengaran dan perhatian siswa. 
Pengorganisasian dilakukan dengan sederhana. 
Tidak perlu mengelompokkan siswa secara khusus. 
Memberi motivasi dan dorongan. 


Fleksibelitas dalam menggunakan waktu dan bahan, jika bahan 
banyak waktu habis maka dibicarakan pokok-pokoknya saja, 
sedangkan jika bahan sedikit tapi waktu masih banyak maka 
diuraikan secara mendetail. 


KELEMAHAN METODE CERAMAH 


Basyiruddin Usman dalam Metodologi Pembelajaran Agama Islam 


(2002:35) dan Ramayulis dalam Metodologi Pendidikan Agama Islam 
(2005:235) menjelaskan kelemahan metode ceramah antara lain : 


l. 


2, 
3 
4 


Berpusat kepada guru, guru lebih aktif. 
Kesulitan bagi guru mengukur pemahaman siswa. 
Kecenderungan siswa bersifat pasif. 


Kemungkinan perbedaan konsep yang telah diterima siswa dengan 
konsep guru. 
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Kekeliruan siswa dalam menyimpulkan penjelasan guru. 


Tidak memberi kesempatan pada siswa untuk memecahkan masalah, 
dan mengeluarkan pendapat. 


Terkesan pemaksaan materi apabila materi banyak sedangkan waktu 
terbatas. 


Kebosanan siswa dan kurangnya perhatian. 


na) 
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METODE INTERVIEW DAN TANYA JAWAB 


A. PENGERTIAN METODE TANYA JAWAB 


Armai Arif dalam Pengantar Ilmu dan Metodologi Pendidikan Islam 
(2002:140-141) dan Basyiruddin Usman dalam Metodologi Pembelajaran 
Agama Islam (2002:43) sepakat dalam menguraikan pengertian metode 
tanya jawab adalah penyampaian pelajaran dengan cara guru mengajukan 
pertanyaan dan murid menjawab juga dapat dari murid kepada guru. 


B. LANDASAN PENGGUNAAN METODE TANYA JAWAB 


Armai Arif dalam Pengantar Ilmu dan Metodologi Pendidikan Islam 
(2002:141) menjadikan landasan metode ini adalah Nabi ## dan para 
sahabatnya dalam mengajarkan ajaran kepada umatnya. Sebagaimana 
firman Allah && yang berkaitan dengan metode tanya jawab adalah : 


L, LA .t 5 ra - AT Ed 
aa ay BEN ro 
“...Dan bertanyalah kalian kepada ahlinya jika kalian tidak mengetahui.” 


(O.S An-Nahl (16) : 43) 


Dalam ajaran Islam, orang yang berilmu wajib menjawab sesuai 
kemampuannya, bila tidak maka Allah mengancamnya dengan siksa 
yang amat pedih, Sebagaimana sabda Nabi &t: 


(GLeell ol) JII oya pke dl Kas A21 le Us Ji ya 
“Barang siapa ditanya tentang ilmu, lalu ia menyembunyikannya, maka 


Allah akan mengekangnya dengan kekangan dari api neraka” (H.R. al 
Thabrani) 
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C. WAKTU PENGGUNAAN METODE TANYA JAWAB DALAM PBM 


Basyiruddin Usman dalam Metodologi Pembelajaran Agama Islam 


(2002:141) menjelaskan waktu penggunaan metode tanya jawab dalam 


kegiatan belajar mengajar yaitu baik pada awal saat memulai pelajaran, 


pada saat pertengahan, atau pada akhir pelajaran. 


D. KELAYAKAN METODE TANYA JAWAB 


Basyiruddin Usman dalam Metodologi Pembelajaran Agama Islam 


(2002:141) menjelaskan kelayakan penggunaan metode tanya jawab 


bila dilakukan : 

1. Sebagai ulangan pelajaran yang telah lalu. 

2. Sebagai selingan dalam menjelaskan pelajaran. 

3. Untuk merangsang siswa agar perhatian mereka terpusat pada 
masalah yang sedang dibicarakan. 

4. Untuk mengarahkan proses berfikir siswa. 

5. Untuk mewarnai kelas menjadi hidup karena diajak berfikir secara 
aktif. 

6. Untuk melatih siswa berani mengemukakan pertanyaan atau jawaban. 

E. PERSYARATAN PENGGUNAAN METODE TANYA JAWAB 


Armai Arif dalam Pengantar Ilmu dan Metodologi Pendidikan Islam 


(2002:143-144), mengemukakan syarat-syarat penggunaan metode ini 


adalah sebagai berikut : 


|, 


Pertanyaan hendaknya membangkitkan minat dan mendorong 
inisiatif anak didik sehingga merangsang untuk bekerja sama. 


Perumusan pertanyaan harus jelas dan terbatas serta harus ada 
jawabannya. 


Pemakaian metode ini untuk materi yang sudah disampaikan 


Pertanyaan hendaknya diajukan kepada seluruh siswa di kelas. 


LANGKAH-LANGKAH PENGGUNAAN METODE TANYA 
JAWAB 
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Armai Arif dalam Pengantar Ilmu dan Metodologi Pendidikan Islam 
(2002:141), menguraikan langkahlangkah penggunaan metode ini 
dengan : 

1. Menentukan tujuan yang akan dicapai. 

2. Merumuskan pertanyaan yang akan diajukan, pertanyaan dari hal- 
hal yang sederhana kemudian dilanjutkan kepada pertanyaan yang 
mendasar. 

3. Pertanyaan diajukan kepada seluruh siswa secara keseluruhan 
sebelum menunjuk salah satu siswa untuk menjawab. 


4. Membuat ringkasan hasil tanya jawab, sehingga diperoleh 
pengetahuan secara sistematis. 


G. VARIASI TEKNIK PERTANYAAN DALAM METODE TANYA 
JAWAB 


Basyiruddin Usman dalam Metodologi Pembelajaran Agama Islam 
(2002:141), menjelaskan guru dapat menempuh berbagai teknik yang 
bervariasi dalam mengajukan pertanyaan antara lain : 


1. The mixed strategy, yakni mengkombinasikan berbagai tipe dan jenis 
pertanyaan. 

2. The speak strategy, yakni mengajukan pertanyaan yang saling bertalian 
dengan satu sama lain. 

3. The plateus strategy, mengajukan pertanyaan yang sama jenisnya ter- 
hadap sejumlah siswa sebelum beralih kepada jenis pertanyaan lain. 

4. The inductive strategy, yakni dengan berbagai pertanyaan siswa 
didorong untuk menarik generalisasi dari hal-hal khusus kepada hal- 
hal yang umum, atau dari berbagai fakta kepada hukum-hukum. 

5. The deductive strategy, yakni dari suatu generalisasi yang dijadikan 
titik tolak, siswa diharapkan dapat menyatakan pendapatnya tentang 
berbagai kasus atau data yang ditanyakan. 


H. KELEBIHAN METODE TANYA JAWAB 


Armai Arif dalam Pengantar Ilmu dan Metodologi Pendidikan Islam 
(2002:142), menjelaskan kelebihan metode tanya jawab antara lain : 
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Situasi kelas akan hidup atau aktif karena siswa akan bertanya dan 
menjawab pertanyaan. 


Melatih anak agar berani mengungkapkan pendapatnya dengan 
lisan secara teratur. 


Timbulnya perbedaan pendapat diantara siswa yang akan 
menghangatkan proses tanya jawab. 


Mendorong siswa agar sungguh-sungguh belajar. 


Walaupun lambat, guru dapat mengontrol pemahaman atau 
pengertian murid pada masalah yang dibicarakan. 


Pertanyaan dapat memusatkan perhatian siswa walaupun siswa 
dalam keadaan ribut. 


Melatih siwa mengembangkan daya fikir termasuk daya ingatan. 
Menumbuhkan dan mengembangkan keberanian siswa baik dalam 
bertanya maupun menjawab. 


KELEMAHAN METODE TANYA JAWAB 


Basyiruddin Usman dalam Metodologi Pembelajaran Agama Islam 


(2002:141), menguraikan kelemahan metode ini yaitu : 


l, 


Kurang terkontrolnya penggunaan waktu oleh guru dengan baik 
karena banyaknya pertanyaan. 


Kemungkinan terjadi penyimpangan perhatian siswa bila terdapat 
pertanyaan atau jawaban yang tidak berkenan dengan sasaran yang 
dibicarakan. 


Jalannya PBM kurang terkoordinir secara baik, karena pertanyaan- 
pertanyaan yang tidak dijawab secara tepat baik oleh siswa maupun 
guru. 


Armai Arif dalam Pengantar Ilmu dan Metodologi Pendidikan Islam 
(2002:143), menambahkan kelemahan metode ini dengan : 


Tidak dapat secara tepat merangkum bahan-bahan pelajaran. 


Siswa merasa takut apabila guru kurang mampu mendorong siswanya 
untuk menciptakan suasana yang santai dan bersahabat. 


Tidak mudah membuat pertanyaan yang sesuai dengan tingkat 
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berfikir siswa. 
1. Dalam jumlah siswa yang banyak tidak mungkin melontarkan 


pertanyaan kepada setiap siswa. 


AP 
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METODE DEMONSTRASI 


A. PENGERTIAN METODE DEMONSTRASI 


Demonstrasi diambil dari kata “demontration” (to show) yang artinya 
memeragakan atau memerlihatkan proses kelangsungan sesuatu. 
Basyiruddin Usman dalam Metodologi Pembelajaran Agama Islam (2002:45) 
menjelaskan pengertian metode demonstrasi adalah salah satu teknik 
mengajar yang dilakukan oleh seorang guru atau orang lain yang dengan 
sengaja diminta atau siswa sendiri ditunjuk untuk memerlihatkan kepada 
masyarakat kelas tentang suatu proses atau melakukan sesuatu. Misalnya 
demonstrasi tentang memandikan mayat muslim dan muslimah dengan 
menggunakan model boneka, cara berwudlu, cara melakukan thawaf 
dan lain sebagainya. 


Sedangkan Armai Arif dalam Pengantar Ilmu dan Metodologi Pendidikan 
Islam (2002:190) menguraikan pengertian metode demonstrasi adalah 
metode mengajar dengan menggunakan peragaan untuk memperjelas 
suatu pengertian atau untuk memperlihatkan bagaimana berjalannya 
suatu proses pembentukan tertentu kepada siswa. 


Ramayulis dalam Metodologi Pendidikan Agama Islam (2005:245) 
mengartikan istilah demonstrasi dalam pengajaran dipakai untuk 
menggambarkan suatau cara mengajar yang pada umumnya penjelasan 
verbal dengan suatu cara kerja fisik atau pengoperasian peralatan barang 
atau benda. Peralatan itu telah dicoba terlebih dahulu sebelumnya dan 
pelakunya adalah guru, peserta atau orang lain dengan cara sambil 
menunjukkan sambil menjelaskan sesuatu yang didemonstrasikan. 


B. LANDASAN METODE DEMONSTRASI 
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Metode Demostrasi dalam mengajarkan praktek-praktek agama, 
menurut Ramayulis dalam Metodologi Pendidikan Agama Islam (2005:245) 
Nabi Muhammad #£ adalah pendidik yang agung banyak memergunakan 
metode ini. Seperti mengajarkan wudhu, salat, haji dan sebagainya. 
Seluruh cara-cara ini dipraktekkan oleh Nabi Muhammad #6, barulah 
dikerjakan oleh umatnya. Dalam suatu hadits Nabi pernah menerangkan 


kepada umatnya, Sabda Rasulullah 45 : 


“Sembahyanglah kamu sebagaimana kamu melihat aku sembahyang (H.R. 


Bukhari) 


C. KELAYAKAN PENGGUNAAN METODE DEMONSTRASI 


Basyiruddin Usman dalam Metodologi Pembelajaran Agama Islam 
(2002:45-46), menjelaskan bahwa metode demonstrasi cocok digunakan 
bilamana : 


1. Untuk memberikan keterampilan tertentu kepada siswa. 


2. Untuk memudahkan penjelasan yang diberikan agar siswa langsung 
mengetahui dan terampil melakukannya. 


3. Untuk membantu siswa dalam memahami suatu proses secara cermat 
dan teliti. 


D. ASPEK PENTING DALAM METODE DEMONSTRASI 
Sedangkan Armai Arif dalam Pengantar Ilmu dan Metodologi Pendidikan 
Islam (2002:190) menjelaskan aspek penting dalam metode ini yaitu : 


1. Alat demontrasi tidak wajar sehingga tidak dapat diamati dengan 
jelas. 


Ketidak ikut sertaan siswa menjadi kegiatan ini tidak efektif. 
Tidak semua hal dapat didemontrasikan di dalam kelas. 


Demontrasi hanya pada sesuatu yang bersifat praktis. 


aa Si 


Sebagai pendahuluan, berilah pengertian dan landasan teorinya dari 
yang akan didemonstrasikan. 
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6. Persiapan dan perencanaan yang matang dapat mengurangi 
kelemahan metode demonstrasi. 


E. PETUNJUK PENGGUNAAN METODE DEMONSTRASI 


I. Persiapan Sebelum Menggunakan Metode Demonstrasi. 


Hal-hal yang perlu diperhatikan sebelum menggunakan metode 
demonstrasi adalah sebagai berikut: 


1. Rumuskan secara spesifik yang dapat dicapai oleh siswa. 


2. Susun langkah-langkah yang akan dilakukan dengan skenario yang 
direncanakan. 


Persiapkan alat yang dibutuhkan sebelum dimulai. 


— 


Usahakan dalam melakukan demontrasi sesuai dengan kenyataan 
jangan berlebih-lebihan. 

Pelaksanaan menggunakan metode demonstrasi 

Usahakan siswa terlibat langsung sewaktu mengadakan eksperimen. 


Pastikan siswa telah memahami petunjuk dan penjelasan. 


bd N 


Lakukan pengelompokkan atau masingmasing individu mengerjakan 
percobaan dan bila hasilnya belum memuaskan dapat diulang untuk 
membuktikan kebenaran. 


4. Setiap kelompok atau individu melaporkan hasil percobaan secara 
tertulis. 


F KELEBIHAN METODE DEMONSTRASI 

Menurut Ramayulis dalam Metodologi Pendidikan Agama Islam 
(2005:246) ada 8 (delapan) kebaikan metode demonstrasi ini yaitu, 
1. Bertambahnya keaktifan peserta didik apalagi jika diikut sertakan. 
Bertambahnya pengalaman peserta didik. 
Pelajaran lebih tahan lama. 


Pengertian lebih cepat dicapai. 


Tn, en 


Perhatian peserta didik dapat dipusatkan. 
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6. Mengurangi kesalahan-kesalahan. 
1. Menjawab pertanyaan peserta didik. 
8. Menghindari trial and error (coba-coba dan gagal) 


G. KELEMAHAN METODE DEMONSTRASI 
Menurut Ramayulis dalam Metodologi Pendidikan Agama Islam 
(2005:246), metode demonstrasi ini memiliki beberapa kelemahan: 


1. Membutuhkan kemampuan yang optimal dan matang dalam 
mempersiapkan metode ini. 


2. Membutuhkan waktu, tempat dan peralatan yang cukup. 


Basyiruddin Usman dalam Metodologi Pembelajaran Agama Islam 
(2002:46) menambahkan kelemahan metode demonstrasi yaitu, 


3. Sukar dilaksanakan jika siswa belum matang kemampuan untuk 
melaksanakannya. 
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METODE SOSIO DRAMA “PERANAN” 


A. PENGERTIAN METODE SOSIO-DRAMA DAN BERMAIN PERAN 


Engkos Koswara dalam Ramayulis, Metodologi Pendidikan Agama 
Islam (2005:273) dan dalam Basyiruddin Usman dalam Metodologi 
Pembelajaran Agama Islam (2002:51) mengartikan istilah Sosio Drama 
berasal dari kata Sosio yang artinya masyarakat, dan drama yang artinya 
keadaan orang atau peristiwa yang dialami orang, sifat dan tingkah 
lakunya, hubungan seseorang, hubungan seseorang dengan orang lain 
dan sebagainya. Dengan demikian metode sosio drama dan bermain 
peran ialah penyajian bahan dengan cara memerlihatkan peragaan 
atau drama tanpa naskah yang dimainkan oleh sekelompok orang, baik 
dalam bentuk uraian maupun kenyataan. Biasanya permasalahan cukup 
diceritakan dengan singkat dalam tempo 4 atau 5 menit, kemudian anak 
menerangkannya dan memeragakannya. Persoalan pokok yang akan 
didramatisasikan diambil dari kejadian-kejadian sosial, oleh karena itu 
dinamakan sosio-drama. 


B. LANDASAN METODE SOSIO-DRAMA DAN BERMAIN PERAN 


Metode Sosio-Drama ini prinsip dasarnya dari A-Our'an, dimana 
terjadinya suatu drama yang sangat mengesankan antara Oabil dan Habil 
dalam surat Al-Maidah ayat 21-31. Firman Allah E$ : 


Lai 


Aa Pena aa tigatar naa ea ara 
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8.» 


ex Tea ae an Lp CN 
LA UUS LT OGAN 
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NA Sa Je ATA Tab SA 


Ops Mu 


27. Ceritakanlah kepada mereka kisah kedua putera Adam (Habil dan 
Oabil) menurut yang Sebenarnya, ketika keduanya memersembahkan 
korban, Maka diterima dari salah seorang dari mereka berdua (Habil) 
dan tidak diterima dari yang lain (Gabil). ia Berkata (Gabil): “Aku pasti 
membunuhmu!”. Berkata Habil: “Sesungguhnya Allah hanya menerima 
(korban) dari orangorang yang bertakwa”. 28. “Sungguh kalau kamu 
menggerakkan tanganmu kepadaku untuk membunuhku, Aku sekali-kali 
tidak akan menggerakkan tanganku kepadamu untuk membunuhmu. 
Sesungguhnya Aku takut kepada Allah, Tuhan seru sekalian alam.” 29. 
“Sesungguhnya Aku ingin agar kamu kembali dengan (membawa) dosa 
(membunuh)ku dan dosamu sendiri, Maka kamu akan menjadi penghuni 
neraka, dan yang demikian Itulah pembalasan bagi orangorang yang 
zalim.” 30. Maka hawa nafsu Oabil menjadikannya menganggap mudah 
membunuh saudaranya, sebab itu dibunuhnyalah, Maka jadilah ia seorang 
diantara orangorang yang merugi. 31. Kemudian Allah menyuruh seekor 
burung gagak menggali-gali di bumi untuk memperlihatkan kepadanya 
(Oabil) bagaimana seharusnya menguburkan mayat saudaranyal410)|. 
Berkata Oabil: “Aduhai celaka aku, Mengapa Aku tidak mampu berbuat 
seperti burung gagak ini, lalu Aku dapat menguburkan mayat saudaraku 
ini? Karena itu jadilah dia seorang diantara orangorang yang menyesal. 


Dipahami dari ayat Ini bahwa manusia banyak pula mengambil 
pelajaran dari alam dan jangan segan-segan mengambil pelajaran dari 
yang lebih rendah tingkatan pengetahuannya. 


C. KELAYAKAN SOSIO-DRAMA DAN BERMAIN PERAN 


Basyiruddin Usman dalam Metodologi Pembelajaran Agama Islam 
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(2002:51-52) menguraikan kelayakan metode ini, bahwa metode ini 


cocok digunakan bilamana: 


L, 


Pelajaran dimaksud untuk menerangkan peristiwa yang dialami dan 
menyangkut orang banyak berdasarkan pertimbangan didaktis. 


Pelajaran tersebut dimaksud untuk melatih siswa agar menyelesaikan 
masalah-masalah yang bersifat psikologis. 


Untuk melatih siswa agar dapat bergaul dan memahami persoalan 
orang lain, 

Ramayulis, Metodologi Pendidikan Agama Islam (2005:274) 
menambahkan kewajaran metode ini : 

Memahami perasaan orang lain. 

Membagi pertanggung jawab dan memikulnya. 

Menghargai pendapat orang lain. 

Mengambil keputusan dalam kelompok. 

Membantu penyesuaian diri dengan kelompok. 


Memerbaiki hubungan sosial. 


. Mengenali nilai-nilai dan sikap-sikap. 


. Menanggulangi atau memerbaiki sikap-sikap salah. 


BENTUK-BENTUK DRAMATISASI 


Zakiah Darajat dalam Ramayulis, Metodologi Pendidikan Agama 


Islam (2005:279) mengelompokkan bentuk -bentuk dramatisasi yang 


digunakan dalam pembelajaran diantaranya : 


1. 
12 
S3 


Permainan Bebas. 
Melakonkan suatu cerita. 


Sandiwara boneka dan wayang. 


LANGKAH-LANGKAH PENGGUNAAN SOSIO-DRAMA DAN 
BERMAIN PERAN 


Ramayulis dalam Metodologi Pendidikan Agama Islam (2005:277) 


menjelaskan langkah-langkah penggunaan metode ini sebagai berikut : 
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Persiapan 

Memersiapkan masalah situasi hubungan sosial yang akan 
diperagakan atau pemilihan tema cerita. Pada kesempatan ini 
dijelaskan mengenai peranan-peranan yang dimainkan, dan tugas 
bagi yang tidak ikut berperan. 

Penentuan pelaku atau pemeran 

Tentukan pemeran dan jelaskan bilamana mulai melakukan peran. 
Berilah petunjuk dan contoh sederhana agar siap mental. 
Permainan sosio drama 

Para pelaku memainkan peranannya sesuai dengan imajinasi atau 
daya tangkap masing-masing. 

Diskusi 

Permainan dihentikan para pemeran dipersilakan duduk kembali, 
kemudian dilanjutkan dengan diskusi dibawah pimpinan guru yang 
diikuti oleh semua peserta didik (kelas). 

Ulangan permainan 

Setelah diskusi selesai dilakukan ulangan permainan atau bermain 
peran ulangan dengan memerhatikan pendapat, saran-saran atau 
kesimpulan-kesimpulan yang diperoleh dari hasil diskusi. 


HAL-HAL YANG PATUT DIPERHATIKAN DALAM 
PELAKSANAAN SOSIO DRAMA 


Ramayulis dalam Metodologi Pendidikan Agama Islam (2005:278) 


memberikan rambu-rambu yang harus diperhatikan dalam pelaksanaan 


metode sosio-drama yaitu : 


L, 


Masalah yang dijadikan tema cerita hendaknya dialami oleh sebagian 
besar peserta didik. 


Penentuan pameran hendaknya secara sukarela dan motivasi dari guru. 
Jangan terlalu banyak disutradarai, biarkan mereka mengembangkan 
kreatifitas dan spontanitas. 

Diskusi diarahkan pada penyelesaian akhir (tujuan) bukan pada 
peran siswa. 
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G. 


Kesimpulan diskusi dapat diresumekan oleh guru. 

Sosio drama bukanlah sandiwara atau drama biasa, melainkan 
merupakan peranan situasi sosial yang ekspresif dan hanya dimainkan 
satu babak saja. 

KEUNGGULAN SOSIO-DRAMA DAN BERMAIN PERAN 


Basyiruddin Usman dalam Metodologi Pembelajaran Agama Islam 


(2002:51-52) menjelaskan keunggulan metode sosio drama adalah : 


ip 


10. 


H. 


Siswa terlatih mendramatisasikan sesuatu dan melatih keberanian 
siswa. 


Kelas menjadi hidup karena menarik perhatian siswa. 


Siswa dapat menghayati sesuatu peristiwa sehingga mudah mengambil 
suatu kesimpulan berdasarkan penghayatan sendiri 


Siswa terlatih menyusun buah pikiran secara teratur 


Ramayulis dalam Metodologi Pendidikan Agama Islam (2005:275-276) 
menambahkan kebaikan metode sosio drama yaitu : 


Untuk mengajarkan peserta didik supaya ia dapat menempatkan 
dirinya dengan orang lain. 


Guru dapat melihat kenyataan yang sebenarnya dari kemampuan 
peserta didik. 


Sosio drama dan permainan peranan menimbulkan diskusi yang 
hidup. 

Peserta didik akan mengerti sosial psikologis. 

Melatih siswa untuk berinisiatif dan berkreasi. 


KELEMAHAN SOSIO-DRAMA DAN BERMAIN PERAN 


Basyiruddin Usman dalam Metodologi Pembelajaran Agama Islam 


(2002:52) menguraikan kelemahan metode sosio drama adalah : 


Ik 
2, 
3, 


Banyak menyita waktu atau jam pelajaran. 
Memerlukan persiapan yang teliti dan matang. 


Kadang-kadang siswa keberatan untuk melakukan peranan yang 
diberikan karena alasan psikologis, seperti rasa malu, peran yang 
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diberikan kurang cocok dengan minatnya dan sebagainya. 
4. Bila dramatisasi gagal, siswa tidak dapat mengambil kesimpulan 
Ramayulis dalam dalam Metodologi Pendidikan Agama Islam (2005:276) 


menambahkan kelemahan metode ini adalah : 


5. Perbedaan adat istiadat kebiasaan dan kehidupan-kehidupan dalam 
suatu masyarakat akan memersulit pelaksanaannya. 
6. Anak-anak yang tidak mendapatkan giliran akan menjadi pasif. 
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METODE RESITASI 


A. PENGERTIAN METODE RESITASI 


Basyiruddin Usman dalam Metodologi Pembelajaran Agama Islam 
(2002:47) metode resitasi disebut pekerjaan rumah, karena siswa diberi 
tugas-tugas khusus di luar jam pelajaran. Sebenarnya penekanan metode 
ini terletak pada jam pelajaran berlangsung dimana siswa disuruh untuk 
mencari informasi atau fakta-fakta berupa data yang ditemukan di 
laboratorium, perpustakaan, pusat sumber belajar, dan sebagainya. 


Ramayulis dalam Metodologi Pendidikan Agama Islam (2005:293), 
yang dimaksud dengan pemberian tugas atau resitasi ialah suatu cara 
mengajar dimana seorang guru memberikan tugas-tugas tertentu kepada 
peserta didik, sedangkan hasil tersebut diperiksa oleh guru dan peserta 
didik mempertanggung jawabkannya, pertanggung jawaban itu dapat 
dilaksanakan dengan cara : 


1. Menjawab test yang diberikan oleh guru. 
2. Menyampaikan ke muka dengan lisan. 


3. Cara tertulis. 


B. ISTILAH PENTING DALAM METODE RESITASI 

Dalam metode resitasi ini menurut Ramayulis dalam Metodologi 
Pendidikan Agama Islam (2005:293) ada tiga istilah penting yaitu : 
1. Tugas 


Tugas adalah suatu pekerjaan yang harus dilakukan baik tugas 
datangnya dari orang lain maupun dari dalam diri kita sendiri. Di 
sekolah biasanya datang dari pihak guru atau kepala sekolah atau 


Metodologi Pengajaran Pendidikan Agama Islam 


Cc. 


peserta didik sendiri. Tugas ini biasanya bersifat edukatif dan bukan 
bersifat dan berunsur pekerjaan. 


Belajar 


Banyak perumusan tentang belajar. Menurut S. Nasution ada 
beberapa batasan istilah belajar: 


a. Belajar adalah perubahan dalam sistem urat saraf. 
Belajar adalah penambahan pengetahuan. 


c. Belajar adalah perubahan kelakuan berkat pengalaman dan 
pengertian. 


Resitasi 

Resitasi adalah penyajian kembali atau penimbulan kembali sesuatu 
yang sudah dimiliki, diketahui atau dipelajari. Metode ini sering 
disebut metode pekerjaan rumah. 


LANDASAN METODE RESITASI 
Ramayulis dalam Metodologi Pendidikan Agama Islam (2005:294), 


menjelaskan prinsip yang mendasari metode ini ada dalam Al-Iur'an, 


Tuhan memberikan suatu tugas yang berat terhadap Nabi Muhammad #&£ 


sebelum dia melaksanakan tugas kerasulannya. Tugas yang diintruksikan 


itu ialah berupa sifat-sifat kepemimpinan yang harus dimiliki seperti 


dalam firman Allah E£ : 


FA er Pe (£ Pa PP tu LG 5G pt Tae 
DA PO HO R3 SENAR 
& NC AA GEA KAA 
& KAS 55 & Ea KAN 
Hai orang yang berkemul (berselimut), Bangunlah, lalu berilah peringatan! 
Dan Tuhanmu agungkanlah! Dan pakaianmu bersihkanlah, Dan perbu- 
atan dosa tinggalkanlah, Dan janganlah kamu memberi (dengan maksud) 
memeroleh (balasan) yang lebih banyak. Dan untuk (memenuhi perintah) 
Tuhanmu, bersabarlah. 
Jadi Tuhan memberikan tugas lima macam, yaitu : 


Taat beragama (membesarkan Tuhan) 
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D. 


Giat dan rajin berdakwah 
Membersihkan diri, jiwa dari kotoran lahir dan bathin. 


Percaya pada diri sendiri dan tidak mengharapkan sesuatu pada 
orang lain. 


Tabah dan ulet dalam melaksanakan tugas. 


FASE-FASE RESITASI 
Ramayulis dalam Metodologi Pendidikan Agama Islam (2005:294) 


membagi metode resitasi kedalam tiga fase yaitu : 


l, 


Guru memberikan tugas, 


Tugas yang diberikan guru harus disesuaikan dengan kemampuan 
peserta didik. Dalam pelaksanaan tugas mungkin peserta didik akan 
menjawab dan menyelesaikan suatu bentuk hitungan dan ada pula 
berbentuk sesuatu yang harus diselesaikan, ada pula sesuatu yang 
baik dari berbagai aspek. 

Murid melaksanakan tugas (belajar) 

Pelaksanaan tugas seorang murid akan terlaksana dengan baik 
apabila dia belajar sesuai dengan petunjuk guru dan tujuan yang 
hendak dicapai. 

Murid mempertanggung jawabkan hasil 

Pekerjaan akan wajar apabila sesuai dengan tujuan pemberian 
tugas. 


TUJUAN METODE RESITASI 


Basyiruddin Usman dalam Metodologi Pembelajaran Agama Islam 


(2002:47) menjelaskan metode ini dipakai untuk tujuan : 


Kk 
2, 


Guru mengharapkan pengetahuan peserta didik lebih mantap. 


Mengaktifkan peserta didik dalam mencari atau mempelajari suatu 
masalah dengan lebih banyak membaca, mengerjakan sesuatu secara 
langsung. 


Metode ini sangat sesuai dengan pendekatan belajar Cara Belajar 


Siswa Aktif (CBSA). 


Metodologi Pengajaran Pendidikan Agama Islam 


4. 


Ditujukan untuk mendapatkan keterampilan khusus dalam 
mengerjakan sesuatu, contoh: menganyam, membuat bunga dari 
kertas, dan lain-lain. 


Untuk memantapkan pengetahuan yang telah diterima oleh peserta 


didik. 
KEUNTUNGAN METODE RESITASI 
Ramayulis dalam Metodologi Pendidikan Agama Islam (2005:294) 


menjelaskan delapan keuntungan metode resitasi, yaitu : 


l. 


G. 


Peserta didik belajar membiasakan untuk mengambil inisiatif sendiri 
dalam segala tugas yang diberikan. 


Meringankan tugas guru yang diberikan. 


Dapat meningkatkan rasa tanggung jawab, karena hasilnya akan 
dipertanggung jawabkan di hadapan guru. 


Memupuk peserta didik agar mandiri tanpa bantuan orang lain. 
Mendorong peserta didik agar berlomba-lomba untuk berprestasi. 


Hasil pelajaran akan tahan lama karena pelajaran sesuai dengan 
minat peserta didik. 


Dapat memperdalam pengertian dan menambah keaktifan dan 
kecakapan peserta didik. 


Waktu yang digunakan tidak terbatas sampai pada jam-jam sekolah. 


Basyiruddin Usman dalam Metodologi Pembelajaran Agama Islam 


(2002:48) menambahkan: 


Sangat berguna untuk mengisi kekosongan waktu agar siswa dapat 
melakukan hal-hal yang konstruktif. 


KELEMAHAN METODE RESITASI 


Basyiruddin Usman dalam Metodologi Pembelajaran Agama Islam 


(2002:48) menjelaskan kelemahan metode resitasi adalah sebagai 
berikut: 


1. 


Dapat menimbulkan keraguan, karena adanya kemungkinan pekerjaan 
yang diberikan kepada siswa justru dikerjakan oleh orang lain. 
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H. 


Guru sering mengalami kesulitan dalam pemberian tugas yang sesuai 
dengan kemampuan yang dimiliki peserta didik, karena adanya 
perbedaan kemampuan individual, intelegensi, dan kematangan 
mental masing-masing individu. 


Bilamana tugas terlalu dipaksakan dapat menimbulkan terganggunya 
kestabilan mental dan pikiran siswa. 

Ramayulis dalam Metodologi Pendidikan Agama Islam (2005:295) 
menambahkan kelemahan metode resitasi sebagai berikut : 
Peserta didik yang terlalu bodoh sukar sekali untuk belajar. 
Kadang-kadang peserta didik menyalin atau meniru pekerjaan 
temannya sehingga pengalaman sendiri tidak ada. 

Kadang-kadang pembahasannya kurang sempurna. 

Bila tugas terlalu sering maka akan menyebabkan dua hal: pertama, 
terganggunya kesehatan peserta didik, karena mereka kembali dari 
sekolah melakukan tugas sehingga waktu bermain tidak ada dan 
kedua, peserta didik asal mengerjakan saja, mereka menganggap 
tugas-tugas tersebut membosankan. 

Kesulitan menceraikan tugas yang sesuai denagn kemampuan setiap 
individu yang sulit, jalan pelajaran lambat, dan memakan waktu 
yang lama. 

Kalo peserta didik banyak maka guru kadang-kadang tidak sanggup 
memeriksa tugas-tugas peserta didik. 


CARA MENGURANGI KELEMAHAN RESITASI 
Ramayulis dalam Metodologi Pendidikan Agama Islam (2005:296) 


menjelaskan cara mengurangi kelemahan metode resitasi sebagai berikut : 


L, 


Sesuaikan tugas-tugas yang diberikan dengan kemampuan peserta 


didik berupa : 
a. Pengumpulan benda-benda. 
b. Membuat dan menyelesaikan sesuatu. 


Mengadakan observasi, wawancara dan sebagainya. 


p 


- 


Melakukan percobaan test dan sebagainya. 
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Adakan pengontrolan terhadap tugas-tugas yang dikerjakan agar 
tidak memberikan hasil, atau tugas yang dikerjakan orang lain. 


Tugas-tugas yang diberikan kepada guru jangan diberikan 
berkepanjangan saja, tapi lakukan berkali-kali. 

KEWAJARAN MEMBERIKAN TUGAS-TUGAS RESITASI 
Ramayulis dalam Metodologi Pendidikan Agama Islam (2005:295) 


menjelaskan kewajaran metode resitasi apabila: 


1 
2, 
3 


Jelas tujuan yang hendak dicapai peserta didik. 

Tugas yang diberikan untuk memupuk inisiatif peserta didik. 
Tugas yang diberikan hendaknya dapat mengisi waktu luang peserta 
didik. 

Tugas hendaknya menambah pengalaman peserta didik. 

Tugas itu jelas. 


Adanya petunjuk dalam menyelesaikan tugas. 


LANGKAH-LANGKAH YANG HARUS DIRUMUSKAN TERLEBIH 
DAHULU DALAM PELAKSANAAN RESITASI 


Ramayulis dalam Metodologi Pendidikan Agama Islam (2005:297) 


menjelaskan langkah-langkah penggunaan metode resitasi sebagai 
berikut : 


1, 


2, 


Pemberian tugas dan penjelasan 

a. Tujuan yang akan dicapai mesti dirumuskan terlebih dahulu. 
Terangkan dengan jelas tugas-tugas yang akan dikerjakan peserta 
didik. 

c. Adakan penyelidikan apakah metode resitasi satu-satunya yang 
terbaik untuk bahan yang akan diajarkan. 

Pelaksanaan tugas 

a. Setiap tugas harus dikontrol. 

b. Siswa yang mengalami kegagalan harus dibimbing. 


c. Hargailah setiap tugas yang dikerjakan peserta didik. 
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d. Berikan motivasi bagi siswa yang kurang semangat. 


e. Tentukan bentuk resitasi yang akan dipakai. 


f. 'Saransaran : 


1). 


2). 
3), 


4). 


Tugas yang diberikan harus jelas, sehingga peserta didik 
mengerti betul yang akan dikerjakan. 


Waktu untuk menyelesaikan tugas harus cukup. 


Adakan kontrol yang sistematis sehingga peserta didik 
bekerja dengan sungguh-sungguh. 


Tugas yang diberikan peserta didik bersifat : 

- menarik perhatian anak. 

- mendorong peserta didik untuk mencari, mengalami 
dan menyampaikan. 


- praktis dan ilmiah. 


) 
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METODE KARYAWISATA 


A. PENGERTIAN METODE KARYAWISATA 


Basyiruddin Usman dalam Metodologi Pembelajaran Agama Islam 
(2002:53) metode karyawisata adalah metode pengajaran yang dilakukan 
dengan mengajar dengan mengajak para siswa ke luar kelas untuk 
mengunjungi suatu peristiwa atau tempat yang ada kaitannya dengan 
pokok bahasan. 

Ramayulis dalam Metodologi Pendidikan Agama Islam (2005:320) 
menggolongkan metode ini ke dalam studi kemasyarakatan, dijelaskan 
bahwa metode karyawisata adalah suatu kunjungan ke suatu tempat 
di luar kelas yang dilaksanakan sebagai bagian integral dari kegiatan 
akademis dan terutama dalam rangka mencapai tujuan pendidikan. 


B. KELAYAKAN METODE KARYAWISATA 


Basyiruddin Usman dalam Metodologi Pembelajaran Agama Islam 
(2002:53) menjelaskan kelayakan metode karyawisata cocok digunakan 
bilamana : 

1. Akan memberikan pengertian yang lebih jelas terhadap pokok 
masalah atau pembahasan dengan melihat atau mengunjungi benda 
atau lokasi yang sebenarnya. 

2. Untuk membangkitkan rasa cinta dan menumbuhkan kesadaran 
yang tinggi dalam diri pribadi anak terhadap lingkungan dan tanah 
air sebagai ciptaan Allah. 

3. Untuk mendorong anak-anak agar lebih mengenal masalah 
lingkungan secara baik dan teliti. 
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C. LANGKAH-LANGKAH YANG DITEMPUH 


Basyiruddin Usman dalam Metodologi Pembelajaran Agama Islam 


(2002:53) memberikan langkah-langkah sebagai berikut: Sebelum 
keluar kelas guru terlebih dahulu membicarakan dengan anak-anak 


tentang hal-hal yang akan diselidiki, aspek-aspek apa saja yang harus 


diperhatikan. Untuk lebih terarahnya dalam beberapa kelompok sesuai 


dengan kebutuhan permasalahan yang akan diselidiki. 


Ramayulis dalam Metodologi Pendidikan Agama Islam (2005:320) 


menjelaskan langkah-langkah yang harus ditempuh yaitu : 


1. 


a. 


Tahap Persiapan. 

Tujuan harus dirumuskan terlebih dahulu, supaya peserta didik 
dapat mengetahui yang harus dilaksanakannya. 

Guru harus menentukan apakah metode ini satu-satunya metode 
yang dapat menjamin tercapainya tujuan. Kalau tidak usahakan 
mencari metode lain yang lebih tepat. 

Guru harus terlebih dahulu menghubungi pimpinan proyek secara 
lisan ataupun secara tulisan/surat meyurat. Dalam hal ini guru harus 
pula menjelaskan tujuan kunjungan, faedah dan kesempurnaan 
dengan menjumpai dewan guru (masyayikh) dan orang-orang yang 
disukai Allah. 

Setalah ada izin dari pimpinan proyek harus pula dirumuskan pula 
hal-hal sebagai berikut : 

1) Syarat-syarat yang diperlukan. 

2) Persiapan-persiapan yang harus disediakan. 

3) Bantuan-bantuan yang diharapkan. 

Setelah perumusan hal tersebut di atas, guru bersama peserta 
didik merumuskan pula mengenai masalah kendaraan, biaya, yang 
diperlukan, waktu yang disediakan, persiapan peserta didik yang 
harus dibawa/disiapkan, tempat penginapan dan lain-lain. 

Guru menentukan tugas-tugas yang akan dikerjakan oleh peserta 
didik selama kunjungan berlangsung maupun sesudah berakhir. 


Guru bersama peserta didik harus pula menyiapkan tata tertib yang 
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2, 


harus dipatuhi selama kunjungan dari awal sampai akhir. 


Guru bersama peserta didik membutuhkan panitia-panitia yang 
bertanggung jawab atas keamanan, konstruksi, rekreasi, kesehatan, 
akomodasi, dan sebagainya. 


Tahap Pelaksanaan 


Setiba di tempat tujuan guru memberikan petunjuk tentang tugas- 


tugas yang akan mereka laksanakan berupa: 


a. 


Diberi kesempatan untuk mengumpulkan data dan informasi yang 
ditugaskan kepadanya. 


Semua peserta hendaknya berpartisipasi secara aktif. 


Apa yang dilakukan hendaklah bersesuaian dengan keterangan yang 
dibicarakan sebelumnya. Apabila waktu pengolahan data, kunjungan 
studi masih berada di luar sekolah maka para peserta didik disibukkan 
dalam kelompoknya untuk mengolah data misalnya menggolongkan 
data, membuat statistik, membuat tabel-tabel, mengambil kesimpulan, 
menulis laporan baik pribadi, laporan kelompok maupun laporan 
klasikal. Jika kunjungan telah berakhir sesuai dengan waktu yang 
direncanakan, peserta didik dikumpulkan dan dilakukan pengecekan 
kembali. Menyatakan terima kasih kepada pihak-pihak yang yang 
dikunjungi (karyawisata) untuk kemudian secara tertib dan sopan 
melakukan perjalanan. Biasanya peserta didik tidak langsung pulang 
ke rumah masing-masing, tetapi kembali ke tempat di mana mereka 
mulai mengadakan perjalanan. 


Tahap Pelaporan 


Dalam tindak lanjut terjadi kegiatan kelompok untuk melaporkan 
hasil kegiatan kelompok. Di sinilah milik mereka dirumuskan hasil- 
hasil perjalanan secara bersama-sama dan biasanya timbul masalah- 
masalah yang perlu dibahas atau diberi tafsiran. Pada dasarnya semua 
pengalaman dapat ditafsirkan dengan maksud agar pengalaman 
tadi dapat menjadi milik mereka. Dalam kegiatan ini peserta didik 
menilai hasil kunjungan mereka dan guru menilai kemajuan belajar 
peserta didik berkat perjalanan tersebut. 


Tahap Penilaian 
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Tahap penilaian ini dilakukan di dalam kelas yang perlu dinilai 
antara lain: 


Tujuan : Tercapaikah yang telah ditetapkan? 


7 ? 


Obyek : Tepatkah objek yang telah dikunjungi ? 

c. Partisipasi : Apakah peserta giat berpartisipasi? 

d. Kerjasama : Baikkah kerjasama antar peserta? 

e. Ketertiban : Tertibkah peserta? Dapatkah acara ditepati? 

f. Kemajuan peserta : Berubahkah sikap dan tindakan- tindakannya? 
g. Guru : Apakah guru berfungsi dengan baik ! 

h. Panitia : Apakah panitia berfungsi dengan baik ? 

Tahap Follow up 


Dalam tahap ini dapat dilaksanakan pameran tentang hasil 


perkunjungan studi. Apabila mungkin masyarakat diundang mengunjungi 


pameran tersebut. Hal lain yang perlu dilakukan pada tahap ini adalah 


ucapan terima kasih kepada pihak-pihak yang telah menolong misalnya 


melalui surat dengan disertai hasil kunjungan yang telah dilakukan. 


D. KEBAIKAN METODE KARYAWISATA 


Ramayulis dalam Metodologi Pendidikan Agama Islam (2005:323) 


menjelaskan kebaikan metode karyawisata sebagai berikut : 


3, 


Peserta didik dapat menyaksikan secara langsung kegiatan-kegiatan 
yang dilakukan oleh guru, karyawan, santri misalnya kegiatan- 
kegiatan yang dilakukan di lembaga-lembaga pendidikan tertentu, 
pabrik dan lain-lain. Maka teori-teori yang telah diterima diperagakan 
langsung. 

Peserta didik dapat menghayati pengalaman-pengalaman tertentu 
dengan mencoba turut serta dalam studi kegiatan, misalnya mencoba 
menggunakan komputer, proyektor dan sebagainya. 

Sikap dan tindakan peserta didik berubah, misalnya setelah 
kunjungan studi ke panti asuhan, sehingga timbul kesadaran untuk 
saling membantu. 


4. Melalui metode ini pelajaran dapat diintegrasikan misalnya, dalam 
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10. 


perkunjungan ke masjid Demak maka pelajaran Sejarah Kebudayaan 
Islam terintegrasikan dengan ilmu bumi, arsitektur dan lain-lain. 


Dapat menjawab persoalan-persoalan dengan melihat, mendengar, 
mencoba dan membuktikan sendiri. Ini berarti pemupukan sikap 
ilmiah. 

Dapat mengembangkan rasa sosial peserta didik. 


Memerbesar dan memerluas minat serta perhatian terhadap tugas- 
tugas yang diberikan petugas lepada peserta didik. 


Basyiruddin Usman dalam Metodologi Pembelajaran Agama Islam 
(2002:54) menambahkan kebaikan metode karyawisata yaitu : 


Memberikan kepuasan terhadap keinginan anak-anak dengan 
menyaksikan kenyatan-kenyatan dan keindahan alam dan 
sebagainya. 

Menambah pengalaman siswa dan guru memiliki kesempatan untuk 
menerangkan suatu obyek dengan jelas. 


Melatih siswa lebih terbuka, obyektif, dan luas pandangan mereka 
terhadap dunia luar. 


KELEMAHAN METODE KARYAWISATA 


Basyiruddin Usman dalam Metodologi Pembelajaran Agama Islam 


(2002:54) dan Ramayulis dalam Metodologi Pendidikan Agama Islam 
(2005:323) menjelaskan kelemahan metode karyawisata ini adalah : 


1, 


Metode ini dianggap gagal apabila menemui obyek yang kurang 
sesuai dengan tujuan yang ditetapkan. 


Waktu yang tersedia tidak mencukupi dan menyita waktu 
pelajaran. 


Membutuhkan biaya transportasi dan akomodasi yang besar sehingga 
menjadi beban peserta didik dan guru itu sendiri. 


na) 


Metodologi Pengajaran Pendidikan Agama Islam 


METODE GROUP TEACHING/ 
SISTEM BEREGU/TEAM TEACHING 


A. PENGERTIAN METODE GROUP TEACHING 


Engkos Koswara (1984) dalam Basyiruddin Usman dalam Metodologi 
Pembelajaran Agama Islam (2002:59), dan dalam Ramayulis dalam 
Metodologi Pendidikan Agama Islam (2005:285) 


Team teaching ialah suatu sistem mengajar yang dilakukan oleh dua 
orang guru atau lebih dalam mengajar sejumlah siswa yang memunyai 
perbedaan minat, kemampuan, atau tingkat kelas. 


B. TUJUAN PENGGUNAAN METODE GOUP TEACHING 


Surachmad (1978:100) dalam Basyiruddin Usman dalam Metodologi 
Pembelajaran Agama Islam (2002:59) menjelaskan tujuan penggunaan 
metode group teaching adalah pemberian bantuan kepada para siswa dan 
juga kepada para pengajar. Karena siswa dibantu, dengan lebih banyak 
orang yang ikut bertanggung jawab terhadap kelancaran belajar mereka. 
Para pengajar dibantu pula dalam menjalankan tugas-tugasnya dengan 
bentuk tim mengajar tersebut. 


C. KELAYAKAN/KEWAJARAN METODE GROUP TEACHING. 


Basyiruddin Usman dalam Metodologi Pembelajaran Agama Islam 
(2002:53) dan Ramayulis dalam Metodologi Pendidikan Agama Islam 
(2005:286), metode group teaching ini cocok digunakan bilamana : 


1. Jumlah siswa yang terlalu banyak sedangkan guru terbatas atau 
sebaliknya. 


2. Untuk mengusahakan pelajaran yang mantap dan efektif. 
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3. Untuk menciptakan kerjasama dan saling pengertian serta memerluas 


wawasan pengetahuan guru. 


Untuk melatih para siswa yang cocok atau pantas dijadikan sebagai 
kader/asisten. 


LANGKAH-LANGKAH PENGGUNAAN METODE GROUP 
TEACHING 


Ramayulis dalam Metodologi Pendidikan Agama Islam (2005:286) 


menjelaskan langkah-langkah pengajaran dengan menggunakan metode 


group teaching sebagai berikut : 


Tr, 


3 


Pendahuluan 


Guru dalam hal ini pimpinan tim harus menjelaskan kompetensi 
yang harus dikuasai oleh peserta didik setelah mengikuti proses 
pembelajaran. Selanjutnya menjelaskan bahwa pelajaran pada 
jam ini disajikan oleh beberapa orang. Apabila perlu anggota tim 
diperkenalkan kepada peserta didik. 

Penyajian 

a. Anggota tim memberikan keterangan atau informasi penjelasan 
tentang bahan pelajaran. Pada waktu seorang anggota 
menerangkan, anggota lain diperkenankan memberikan 
keterangan (tambahan atau pengurangan). 

b. Apabila selesai memberikan keterangan, maka anggota pertama 
dapat melanjutkan keterangannya. Apabila terdapat pertentangan 
antara anggota pertama dengan kedua atau ketiga maka terjadi 
diskusi antar anggota tim. 

c. Anggota tim kedua melanjutkan dan prosesnya seperti yang 


dilakukan di atas. 


d. Anggota tim ketiga melanjutkandan prosesnya seperti yang 


dilakukan di atas. 


e. Pemimpin tim menyajikan kesimpulan tentang isi bahan 
pelajaran. 


Penutup 
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Peserta didik boleh menyalin atau bertanya atau memberikan 
tanggapan-tanggapan terhadap isi pelajaran. Penutup ini juga dapat 
diisi dengan penilaian. 

KEUNGGULAN METODE GROUP TEACHING 


Basyiruddin Usman dalam Metodologi Pembelajaran Agama Islam 


(2002:60) menjelaskan kelebihan metode group teaching adalah : 


l, 


Setiap anggota regu memiliki pengertian dan pandangan yang sama 
dan searah. 

Anggota regu akan mendapat tugas yang sesuai dengan kemampuan- 
nya. 

Adanya pembagian tugas, memungkinkan bagi anggotanya untuk 
mendapatkan waktu yang senggang dan dimanfaatkan untuk 
pembinaan siswa lainnya. 


Sistim pengajaran dapat melakukan diskusi dan bertukar pikiran 
atau pengalaman. 


Ramayulis dalam Metodologi Pendidikan Agama Islam (2005:287) 
menambahkan kelebihan metode group teaching : 


Pengetahuan peserta didik tentang bahan pelajaran lebih lengkap. 


Metode ini dapat digunakan untuk mengatasi kekurangan tenaga 
guru atau kekurangan pengetahuan guru. Orang ahli walaupun 
bukan guru dapat dimasukkan ke dalam suatu tim mengajar. 


KELEMAHAN METODE GROUP TEACHING 


Basyiruddin Usman dalam Metodologi Pembelajaran Agama Islam 


(2002:60) dan Ramayulis dalam Metodologi Pendidikan Agama Islam 
(2005:323) menjelaskan kelemahan-kelemahan metode group teaching 


sebagai berikut : 


L, 


Sukar membentuk tim yang kompak, kadang-kadang didominasi oleh 
guru-guru yang cakap saja dan hal ini sukar untuk dihilangkan. 


2. Sangat rumit untuk mengatur organisasi kelas lebih fleksibel. 


3. Tim dapat merugikan siswa bilamana hanya pertimbangan ekonomis. 
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Sebagai contoh, menggabungkan kelas yang satu dengan yang satu 
dengan yang lainnya dengan maksud dapat menghemat waktu giliran 
mengajar. 
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METODE DRILL/LATIHAN 


A. PENGERTIAN METODE DRILL/LATIHAN 


Winarno Surahmad (1979 : 76) dikutip oleh Basyiruddin Usman 
dalam Metodologi Pembelajaran Agama Islam (2002:55) dan Ramayulis 
dalam Metodologi Pendidikan Agama Islam (2005:281), menjelaskan 
metode drill atau disebut metode latihan dimaksudkan untuk memeroleh 
ketangkasan atau keterampilan latihan terhadap apa yang dipelajari, 
karena hanya dengan melakukannya secara praktis suatu pengetahuan 
dapat disempurnakan dan disiap-siagakan. 


B. PERTIMBANGAN PENGGUNAAN METODE DRILL 


Basyiruddin Usman dalam Metodologi Pembelajaran Agama Islam 
(2002:55) menjelaskan beberapa hal yang perlu dipertimbangkan dalam 
penggunaan metode drill, sebagai berikut: 

1. Harus dipertimbangkan bahwa pengertian belajar adalah bukan 
berarti pengulangan persis sama dengan apa yang dipelajari 
sebelumnya oleh siswa, akan tetapi terjadinya suatu proses belajar 
dengan drill (latihan siap) adalah adanya situasi yang berbeda serta 
pengaruh latihan pertama, maka latihan kedua, ketiga dan seterusnya 
akan lain sifatnya. 

2. Situasi belajar itulah yang mula-mula harus diulangi untuk dapat 
memeroleh respon dari siswa. Bilamana siswa dihadapkan dengan 
berbagai situasi belajar, maka dalam diri siswa akan timbul alasan 
untuk memberi respons, sehingga ia melatih keterampilannya, maka 
keterampilan siswa akan dapat lebih disempurnakan. 


Suatu drill juga harus dimulai dari hal-hal yang mendasar agar siswa 
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Cc. 


betul-betul mengerti apa yang telah dan akan dilakukannya agar 
diperoleh keterampilan yang diinginkan. 


Pengertian yang dibutuhkan untuk keberhasilan suatu drill adalah: 
a. Pengertian terhadap sifat latihan itu sendiri, dan 


b. Pengertian terhadap nilai dan hubungan latihan itu dengan 
keseluruhan rangka pelajaran. 


KELAYAKAN METODE DRILL/LATIHAN 


Basyiruddin Usman dalam Metodologi Pembelajaran Agama Islam 


(2002:56) menjelaskan metode drill layak/cocok bilamana digunakan 
untuk memeroleh : 


L, 


D. 


Kecakapan motorik, seperti mengulas, menghafal, membuat alat-alat, 
menggunakan alat/mesin, permainan dan atletik. 

Kecakapan mental, melakukan perkalian, mengenal tanda-tanda/ 
simbol dan sebagainya. 

Asosiasi yang dibuat, seperti hubungan huruf-huruf, penggunaan 
simbol, membaca peta, dan sebagainya. 

Dalam mengajarkan kecakapan dengan metode drill guru harus 
mengetahui sifat kecakapan itu sendiri seperti : 

Kecakapan sebagai penyempurnaan dari suatu arti dan bukan sebagai 
hasil proses mekanis semata-mata. 

Kecakapan tersebut dianggap tidak benar, apabila hanya menentukan 
suatu hal yang rutin yang dapat dicapai dengan pengulangan yang 
tidak menggunakan pikiran, sebab kenyataan bertindak atau berbuat 
harus sesuai dengan situasi dan kondisi. 


FASE-FASE DALAM PENGGUNAAN METODE DRILL 


Basyiruddin Usman dalam Metodologi Pembelajaran Agama Islam 


(2002:57) menjelaskan untuk mendapatkan kecakapan metode drill 
ini, ada dua fase , 


L 


Fase Integratif, dimana persepsi dari arti dan proses dikembangkan. Pada 
fase ini belajar kecakapan dikembangkan menurut praktek yang berarti 
sering melakukan hubungan fungsional dan aktifitas penyelidikan. 
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2. Fase Penyempurnaan atau fase menyelesaikan di mana ketelitian 
dikembangkan. Dalam fase ini diperlukan ketelitian yang dapat 
dikembangkan melalui praktek yang berulang kali. Sedangkan 
praktek yang sering adalah ditujukan memertinggi efisiensi, bukan 
untuk mendalami arti. 


E. PRINSIP-PRINSIP METODE DRILL/LATIHAN 
Basyiruddin Usman dalam Metodologi Pembelajaran Agama Islam 
(2002:58) menetapkan prinsip-prinsip yang harus diperhatikan dalam 
menggunakan metode drill, antara lain: 
1. Drill hanyalah untuk bahan atau perbuatan yang bersifat 
otomatis. 
2. Latihan harus memiliki makna dalam rangka yang lebih luas yakni: 
a. Sebelum dilaksanakan latihan siswa perlu mengetahui terlebih 
dahulu arti latihan tersebut. 
b. Siswa perlu menyadari bahwa latihan-latihan itu berguna bagi 
kehidupan mereka kelak. 
c. Siswa perlu mempunyai sikap bahwa latihan itu diperlukan 
untuk melengkapi belajar. 


F KEUNGGULAN METODE DRILL/LATIHAN 

Basyiruddin Usman dalam Metodologi Pembelajaran Agama Islam 
(2002:57) dan Ramayulis dalam Metodologi Pendidikan Agama Islam 
(2005:281) mengemukakan keunggulan metode drill antara lain, 


1. Siswa akan memeroleh ketangkasan dan kemahiran dalam melakukan 
sesuatu sesuai dengan apa yang dipelajarinya. 

2. Dapat menimbulkan rasa percaya diri bahwa para siswa yang berhasil 
dalam belajarnya telah memiliki sesuatu keterampilan khusus yang 
berguna kelak dikemudian hari. 

3. Guru lebih mudah mengontrol dan dapat membedakan mana 
siswa yang disiplin dalam belajarnya dan mana yang kurang dengan 
memerhatikan tindakan dan perbuatan siswa disaat berlangsungnya 
pengajaran. 
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G. KELEMAHAN METODE DRILL/LATIHAN 


Basyiruddin Usman dalam Metodologi Pembelajaran Agama Islam 
(2002:57) dan Ramayulis dalam Metodologi Pendidikan Agama Islam 
(2005:282) mengungkapkan kelemahan metode drill antara lain: 


1. Dapat menghambat inisiatif siswa, dimana inisiatif dan minat siswa 
yang berbeda dengan petunjuk guru dianggap suatu penyimpangan 
dan pelanggaran dalam pengajaran yang diberikan. 


2. Menimbulkan penyesuaian statis kepada lingkungan. Dalam kondisi 
belajar ini pertimbangan inisiatif siswa selalu disorot dan tidak 
diberikan keleluasaan. Siswa menyesuaikan tugas secara statis sesuai 
dengan apa yang diinginkan oleh guru. 

3. Membentuk kebiasaan yang kaku, artinya seolah-olah siswa 
melakukan sesuatu secara mekanis, dan dalam memberikan stimulus 
siswa dibiasakan bertindak secara otomatis. 


4. Dapat menimbulkan Verbalisme, terutama pengajaran yang bersifat 
menghafal di mana siswa dilatih untuk dapat menguasai bahan 
pelajaran secara hafalan dan secara otomatis mengingatkannya bila 
ada pertanyaan-pertanyaan yang berkenaan dengan hafalan tersebut 
tanpa suatu proses berpikir secara logis. 


H. BEBERAPA PETUNUJUK UNTUK MENGATASI KELEMAHAN 


Ramayulis dalam Metodologi Pendidikan Agama Islam (2005:282) 
mengungkapkan petunjuk mengatasi kelemahan metode drill yaitu: 

1. Sebelum latihan dimulai, peserta didik hendaknya diberi pengertian 
yang mendalam tentang apa yang akan dilatih dan kompetensi apa 
yang harus dikuasai. 

2. Latihan pertama kalinya hendaknya bersifat diagnosis. Kalau pada 
latihan pertama tidak berhasil, maka guru mengadakan perbaikan, 
lalu penyempurnaan. 

3. Latihan hendaklah mendahulukan hal-hal yang esessial dan berguna, 
hal-hal yang bersifat pelengkap/sekunder. 

4. Latihan tidak perlu lama asal sering dilaksanakan, ingat hukum joss 
5x2 lebih baik dari 2x5, artinya 5 kali latihan dengan 2 jam lebih 
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baik dari 2 kali latihan dengan 5 jam. Peserta didik harus mengetahui 
bahwa latihan itu mempunyai nilai guna dalam kehidupannya. 
Latihan harus menarik minat dan menyenangkan dan menjauhkan 


sifat-sifat keterpaksaan. 


Sifat latihan pertama harus bersifat ketepatan kemudian bersifat 
kecepatan, dan akhirnya kedua-duanya harus dimiliki oleh peserta 


didik. 
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METODE DISKUSI (FORUM) 


A. PENGERTIAN METODE DISKUSI 


Ramayulis dalam Metodologi Pendidikan Agama Islam (2005:253) 
menguraikan pengertian secara bahasa kata “diskusi” berasal dari 
bahasa Latin, yaitu “discussus” yang berarti ”to examine” (memeriksa), 
“to investigate” (menyelidiki). Dalam pengertian umum, diskusi ialah 
proses yang melibatkan dua orang individu atau lebih yang berintegrasi 
secara verbal dan saling berhadapan muka mengenai tujuan atau sasaran 
yang sudah tertentu melalui cara tukar menukar informasi (information 
sharing), mempertahankan pendapat (self maintenance), atau pemecahan 
masalah (problem solving). Sedangkan metode diskusi dalam pendidikan 
adalah suatu cara penyajian/penyampaian bahan pelajaran, di mana 
guru memberikan kesempatan kepada para peserta didik/kelompok- 
kelompok peserta didik untuk mengadakan pembicaraan ilmiah guna 
mengumpulkan pendapat, membuat kesimpulan atau menyusun 
berbagai alternatif pemecahan atas suatu masalah. 


Basyiruddin Usman dalam Metodologi Pembelajaran Agama Islam (2002:36) 
mendefinisikan metode forum/ gelanggang terbuka/ diskusi ialah suatu cara 
memelajari materi pelajaran dengan memerdebatkan masalah yang timbul 
dan saling mengadu argumentasi secara rasional dan obyektif. 


B. LANDASAN METODE DISKUSI 


Ramayulis dalam Metodologi Pendidikan Agama Islam (2005:254), 
menguraikan landasan metode diskusi adalah Al-ur'an dan perbuatan 
Nabi sendiri. Dalam AlGur'an surat Al-Nahl ayat 125, Allah &£ 


berfirman : 
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N 


SIKA mmk Raat us 


Ss tx P3 2 sa 
Se Aa BAN 
“Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan hikmah!” dan pelajaran 
yang baik dan bantahlah mereka dengan cara yang baik. Sesungguhnya 
Tuhanmu dialah yang lebih mengetahui tentang siapa yang tersesat dari 
jalan-Nya dan dialah yang lebih mengetahui orangorang yang mendapat 
petunjuk”. 


(") Hikmah: ialah perkataan yang tegas dan benar yang dapat membedakan 
antara yang hak dengan yang bathil. 


Adapun diskusi yang pernah dilaksanakan oleh Nabi diantaranya 
adalah diskusi tentang peristiwa perang Badar. Walaupun keputusan 
diskusi itu akhirnya tidak sesuai dengan keinginan Allah &£ , sehingga 
Allah menegur dengan firmannya dalam Al-9ur'an surat al-Nahl ayat 6: 
“Tidaklah sepantasnya bagi seorang Nabi mempunyai tawanan untuk ditebus, 
sehingga menimbulkan keinginan untuk memerbanyak peperangan di muka 
bumi. Kamu menghendaki benda-benda dunia, sedangkan Allah menghendaki 
akhirat. Alla itu maha mulia lagi maha bijaksana”. 


C. TUJUAN METODE DISKUSI 


Basyiruddin Usman dalam Metodologi Pembelajaran Agama Islam 
(2002:36) menjelaskan cara belajar dengan menggunakan metode 
diskusi ini menimbulkan perhatian dan perubahan tingkah laku 
peserta didik dalam belajar. Metode diskusi juga dimaksudkan untuk 
dapat merangsang siswa dalam belajar dan berpikir secara kritis 
dan mengeluarkan pendapatnya secara rasional dan obyektif dalam 
pemecahan suatu masalah. 


D. KELAYAKAN METODE DISKUSI 


Basyiruddin Usman dalam Metodologi Pembelajaran Agama Islam 
(2002:37) menjelaskan kelayakan metode forum/ diskusi ini digunakan 
bilamana: 
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Ir, 


Materi yang disajikan bersifat low concensus problem artinya bahan 
yang akan disajikan tersebut banyak mengandung permasalahan 
yang tingkat kesepakatannya masih rendah. 


Untuk mengembangkan sikap atau tujuan-tujuan pengajaran yang 


bersifat efektif. 


Untuk tujuan-tujuan yang bersifat analisis sintesis, dan tingkat 
pemahaman yang tinggi. 


PRINSIP-PRINSIP METODE DISKUSI 


Basyiruddin Usman dalam Metodologi Pembelajaran Agama Islam 


(2002:36) menjelaskan prinsip-prinsip yang perlu dipegangi dalam 


melakukan diskusi antara lain: 


Ik, 
2, 


Melibatkan siswa secara aktif dalam diskusi yang diadakan. 


Diperlukan ketertiban dan keteraturan dalam mengemukakan 
pendapat secara bergilir dipimpin seorang ketua atau moderator. 


Masalah yang didiskusikan disesuaikan dengan perkembangan dan 
kemampuan anak 


Guru berusaha mendorong peserta didiknya yang kurang aktif untuk 
melakukan atau mengeluarkan pendapatnya. 


Siswa dibiasakan menghargai pendapat orang lain dalam menyetujui 
atau menentang pendapat. 


Aturan dan jalannya diskusi hendaknya dijelaskan kepada peserta 
didik yang masih belum mengenal tatacara berdiskusi agar mereka 
secara lancar mengikutinya. 

MANFAAT METODE DISKUSI 

Ramayulis dalam Metodologi Pendidikan Agama Islam (2005:260) 


menguraikan manfaat metode diskusi adalah sebagai berikut : 


IA 


2, 


Membantu peserta didik memutuskan yang lebih baik ketimbang 
memutuskan sendiri, karena terdapat berbagai sumbangan pikiran 
dari berbagai sudut pandang. 


Tidak terjebak pada pikirannya sendiri yang kadang-kadang salah. 
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6. 


G. 


Meningkatkan hasil belajar. 
Memberikan motivasi berpikir dan perhatian kelas. 


Membantu mengeratkan hubungan antara kegiatan kelas, dengan 
tingkat perhatian dan derajat pengertian anggota kelas. 


Menimbulkan fun learning dan merangsang pengalaman. 


PETUNJUK PENGGUNAAN METODE DISKUSI 


Basyiruddin Usman dalam Metodologi Pembelajaran Agama Islam 


(2002:53) memberikan petunjuk mengajar dengan menggunaan metode 
diskusi sebagai berikut, dalam penggunaan metode diskusi ini guru harus 


dapat memberikan bantuan berupa : 


1, 
3 


H. 


Penyajian masalah yang akan didiskusikan 


Bimbingan dan pengarahan sebelum atau selama berlangsungnya 


diskusi. 


PERTIMBANGAN PENGGUNAAN METODE DISKUSI 


Basyiruddin Usman dalam Metodologi Pembelajaran Agama Islam 


(2002:53) menjelaskan dalam pelaksanaan menggunakan metode diskusi 


perlu diperhatikan hal-hal sebagai berikut : 


Ll, 


Topik yang dibahas hendaknya merupakan permasalahan yang 
banyak mengandung alternatif-alternatif pemecahan. 


Topik yang dibahas juga dapat merangsang siswa untuk 
memperbincangkannya sehingga timbul silang pendapat antar 
anggota. 

Situasi dan kondisi yang memungkinkan untuk dilaksanakannya 
diskusi. 

Tingkat kemampuan dan daya pikir peserta didik memungkinkan 
untuk melakukan suatu diskusi, dan materi yang didiskusikan sesuai 
dengan tingkat kemampuan mereka. 


Ramayulis dalam Metodologi Pendidikan Agama Islam (2005:256) 


menambahkan persyaratan pertanyaan diskusi harus mengandung nilai 


diskusi yaitu jangan hanya satu jawaban, dan harus merangsang adanya 
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pemungutan suara, memperhatikan pertimbangan, perbandingan dari 
kenyataan dan harus menarik sesuai taraf umur. 


I. TUGAS GURU DALAM DISKUSI 


Basyiruddin Usman dalam Metodologi Pembelajaran Agama Islam 
(2002:53) menjelaskan tugas guru dalam diskusi adalah sebagai 
berikut: 


1. Dapat bertindak sebagai pimpinan dalam diskusi yaitu : 


a. Menerima pendapat atau pertanyaan peserta didik dan 
lemparkan kembali kepada siswa yang lain untuk mencari 
jawabannya. 


b. Mengusahakan jalannya diskusi agar tidak terjadi dialog atau 
hanya sekadar tanya jawab antara guru dan peserta didik atau 
antara dua orang peserta didik saja. 


2. Sebagai moderator yang dapat mengamankan, menolak, atau 
menyampaikan pendapat dan usul-usul kepada peserta diskusi 
dengan cara : 


a. Memberikan kesempatan yang leluasa kepada peserta didik 
untuk mengeluarkan pendapat. 


b. Dapat juga bertindak sebagai pengatur lalu lintas jalannya 
diskusi yang peranannya adalah sebagai berikut: 


1) Mencegah segelintir anggota yang gemar bicara menguasai 
pembicaraan dan waktu yang digunakan. 


2) Memberikan kesempatan terhadap anggota yang pemalu 
dan pendiam untuk berani mengemukakan pendapatnya. 


3) Memberikan giliran bicara pada anggota sehingga diskusi 

dapat berjalan secara teratur dan tertib. 

J. PERANAN PARA PESERTA DALAM DISKUSI 
Ramayulis dalam Metodologi Pendidikan Agama Islam (2005:258) 


menguraikan peran para peserta diskusi antara lain : 


1. Satu sama lain harus saling mengenal. 
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SAN na 


K. 


Setiap peserta harus menyiapkan diri. 
Setiap peserta berpikir dengan berpijak pada masalah. 
Setiap peserta harus mengembangkan rasa kebersamaan kelompok. 


Setiap peserta harus dapat saling membantu. 


LANGKAH-LANGKAH DALAM DISKUSI 


Basyiruddin Usman dalam Metodologi Pembelajaran Agama Islam 


(2002:39) menjelaskan langkah-langkah yang diambil dalam pelaksanaan 


diskusi antara lain, 


l, 


Pemilihan topik yang akan didiskusikan dapat dilakukan oleh guru 
dengan peserta didik atau oleh peserta didik itu sendiri. Kriteria 
pemilihan topik disesuaikan dengan tujuan yang ingin dicapai, 
kesesuaian dengan kemampuan peserta didik, kekohesifan para 
peserta didik, dan latar belakang pengetahuannya. 

Dibentuk kelompok-kelompok diskusi, yang terdiri dari 4-6 anggota 
setiap kelompok dan dipimpin oleh seorang ketua, dan seorang 
notulis. Pembentukan kelompok dapat dilakukan secara acak, atau 
memerhatikan minat dan latar belakang peserta didik 


Dalam pelaksanaan diskusi para peserta didik melakukan diskusi 
dalam kelompok masing-masing, sedangkan guru memerhatikan 
dan memberikan petunjuk bilamana diperlukan. 

Laporan hasil diskusi dilaporkan secara tertulis oleh masing-masing 
kelompok. Kemudian diadakan suatu forum panel diskusi untuk 
menanggapi setiap laporan kelompok tersebut. 


BENTUK DISKUSI 
Ramayulis dalam Metodologi Pendidikan Agama Islam (2005:255) 


menjelaskan bentuk diskusi antara lain, 


l, 


The Social Problem Meeting 
Para peserta didik berbincang-bincang memecahkan masalah sosial 
kelasnya atau di sekolahnya dengan harapan, bahwa peserta didik 


akan merasa terpanggil untuk memelajari dan bertingkah laku sesuai 


kaidah-kaidah yang berlaku. 


Metodologi Pengajaran Pendidikan Agama Islam 


L, 


M. 


The Open-Ended Meeting 


Para peserta didik berbincang-bincang mengenai masalah-masalah 
yang berhubungan dengan kehidupan sehari-hari dengan segala 
sesuatu yang terjadi di kelasnya atau di lingkungan sekitar rumahnya 
dan sebagainya. 


The Educational-Diagnosis Meeting 


Para peserta didik berbincangbincang mengenai masalah pelajaran 
di kelasnya dengan maksud untuk saling mengoreksi. 


JENIS DISKUSI 


Basyiruddin Usman dalam Metodologi Pembelajaran Agama 


Islam(2002:53) dan Ramayulis dalam Metodologi Pendidikan Agama Islam 
(2005:261) menjelaskan jenis diskusi antara lain: 


1, 


Whole Group 


Bentuk diskusi kelas di mana para pesertanya duduk setengah 
lingkaran. Dalam hal ini guru bertindak sebagai pimpinan dan topik 
yang akan dibahas telah direncanakan sebelumnya. 


Diskusi Kelompok 


Dibentuk kelompok-kelompok diskusi kelompok kecil yang terdiri dari 46 
anggota dan kelompok diskusi besar yang terdiri dari 7-15 anggota. Dalam 
diskusi tersebut dibahas suatu topik tertentu dipimpin oleh seorang ketua, 
dan seorang notulis. Para anggota diskusi diberi kesempatan berbicara 
atau mengemukakan pendapat dalam pemecahan masalah. 


Buzz Group 


Bentuk diskusi terdiri dari kelas yang dibagi-bagi menjadi kelompok- 
kelompok kecil yang terdiri dari 3-4 anggota. Tempat duduk diatur 
sedemikian rupa agar para siswa dapat bertukar pikiran dan 
bertatap muka dengan mudah. Diskusi ini biasanya diadakan di 
tengah-tengah pelajaran atau di akhir pelajaran dengan maksud 
agar mempertajam dan memperjelas kerangka bahan pelajaran atau 
sebagai jawaban terhadap pertanyaan-pertanyaan yang muncul. 


Panel 


Suatu bentuk diskusi yang terdiri dari 3-6 anggota untuk mendiskusikan 
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suatu topik tertentu dan duduk dalam semi melingkar yang dipimpin 
oleh seorang moderator. Panel ini secara fisik dapat berhadapan 
langsung dengan audien atau dapat juga tidak secara langsung. Sebagai 
contoh diskusi panel yang terdiri dari para ahli yang membahas suatu 
topik di muka televisi. Biasanya dalam diskusi panel ini audien tidak 
turut bicara, namun dalam forum tertentu audien diperkenankan 
memberikan tanggapannya. 

Syndicate Group 


Bentuk diskusi terdiri dari kelas yang dibagi-bagi menjadi kelompok- 
kelompok kecil yang terdiri dari 3-6 anggota, masingmasing kelompok 
mengerjakan tugas-tugas tertentu atau tugas yang bersifat komplementer. 
Guru menjelaskan garis besar permasalahan, menggambarkan aspek- 
aspeknya, dan kemudian tiap kelompok diberi tugas memelajari aspek- 
aspek tertentu.Guru diharapkan dapat menyediakan sumber-sumber 
informasi atau referensi yang dijadikan rujukan oleh para peserta. 
Symposium 

Dalam simposium biasanya terdiri dari pembawa makalah, penyanggah, 
moderator, dan notulis serta beberapa peserta simposium. Pembawa 
makalah diberi kesempatan untuk menyampaikan makalahnya di 
muka peserta secara singkat (antara 10-15 menit). Selanjutnya diikuti 
oleh penyanggah dan tanggapan para audien. Bahasan diskusi 
kemudian disimpulkan dalam bentuk rumusan hasil simposium. 
Informal Debate 

Biasanya bentuk diskusi ini kelas dibagi menjadi 2 tim yang 
seimbang besarnya dan mendiskusikan subyek yang cocok untuk 
diperdebatkan tanpa memerhatikan peraturan perdebatan formal. 
Fish Bowl 


Bentuk diskusi ini terdiri dari beberapa orang peserta dan dipimpin oleh 
seorang ketua untuk mencari suatu keputusan. Tempat duduk diatur 
setengah melingkar dengan dua atau tiga kursi yang kosong menghadap 
peserta diskusi. Kelompok pendengar mengelilingi kelompok diskusi 
yang seolah-olah melihat ikan yang berada dalam sebuah mangkok. 
Selama diskusi kelompok pendengar yang ingin menyumbangkan 
pendapatnya duduk di kursi yang kosong yang telah disediakan. Apabila 
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10. 


| KD 


ketua diskusi memersilahkannya bicara, maka dia boleh bicara dan 
kemudian meninggalkan kursi tersebut setelah selesai bicara. 


The Open Discussion Group 


Kegiatan dalam bentuk diskusi ini akan dapat mendorong peserta 
didik agar lebih tertarik untuk berdiskusi dan belajar keterampilan 
dasar dalam mengemukakan pendapat, mendengarkan dengan baik, 
dan memerhatikan suatu pokok pembicaraan dengan tekun. Jumlah 
anggota kelompok yang baik antara 3-9 orang. Dengan diskusi ini 
dapat membantu para peseta didik belajar mengemukakan pendapat 
secara jelas, memecahkan masalah, memahami apa yang dikemukakan 
oleh orang lain, dan dapat menilai kembali pendapatnya. 


Brainstorming 


Bentuk diskusi ini akan menjadi baik bila jumlah anggotanya 
terdiri dari 8-12 orang. Setiap anggota kelompok diharapkan dapat 
menyumbangkan ide dalam pemecahan masalah. Hasil belajar yang 
diinginkan adalah menghargai pendapat orang lain, menumbuhkan 
rasa percaya diri dalam upaya mengembangkan ide-ide yang 
ditemukan atau dianggap benar. 


Musyawarah 


Suatu cara menyajikan bahan pelajaran melalui perundingan untuk 
mencapai tujuan pelajaran. Peserta musyawarah di sekolah adalah 
guru dan peserta didik. Perbedaan metode musyawarah dan diskusi 
adalah sebagai berikut: 


a. Dipakai mempertemukan a. Dipakai untuk mencari 
pendapat kebenaran 


b. Dasarnya adalah suara b. Dasarnya kebenaran itu 
terbanyak sendiri 


c. Selalu mementingkan c. Kadang-kadang timbul 
keserasian keretakan karena 


mempertahankan kebenaran 
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12. Forum 


Forum adalah arena terbuka dimana dikemukakan pendapat- 
pendapat, dicetuskannya perasaan-perasaan, ide-ide, kritik-kritik 
dari hadirin tentang sesuatu atau beberapa masalah. Sebagai metode 
mengajar, forum adalah suatu cara menyajikan bahan pelajaran 
melalui forum. Bahan pelajaran adakalanya disajikan dari guru atau 
peserta didik. Forum tidak diatur secara formil, tetapi hanya bersifat 
informal saja tidak memerlukan persiapan secara serius. 


KEUNGGULAN METODE FORUM/GELANGGANG TERBUKA/ 
DISKUSI 


Basyiruddin Usman dalam Metodologi Pembelajaran Agama Islam 


(2002:37) mengungkapkan keunggulan metode diskusi adalah: 


L, 


O. 


Suasana kelas menjadi bergairah, dimana para peserta didik 
mencurahkan perhatian dan pemikiran mereka terhadap masalah 
yang dibicarakan. 


Dapat menjalin hubungan sosial antar individu peserta didik 
sehingga menimbulkan rasa harga diri, toleransi, demokrasi, berfikir 
kritis dan sistematis. 

Hasil diskusi dapat dipahami oleh para peserta didik karena 
mereka secara aktif mengikuti perdebatan yang berlangsung dalam 
diskusi. 

Adanya kesadaran para peserta didik dalam mengikuti dan mematuhi 
aturan-aturan yang berlaku dalam diskusi merupakan refleksi 
kejiwaan dan sikap mereka untuk berdisiplin dan menghargai 
pendapat orang lain. 


KELEMAHAN METODE DISKUSI 


Basyiruddin Usman dalam Metodologi Pembelajaran Agama Islam 


(2002:37) menjelaskan kelemahan-kelemahan metode forum/ gelanggang 
terbuka/diskusi adalah: 


L 


Adanya sebagian peserta didik yang kurang berpartisipasi secara 
aktif dalam diskusi dapat menimbulkan sikap acuh tak acuh dan 


Metodologi Pengajaran Pendidikan Agama Islam 


tidak ikut bertanggung jawab terhadap hasil diskusi. 

2. Sulit meramalkan hasil yang ingin dicapai karena penggunaan waktu 
yang terlalu panjang. 

3. Para peserta didik mengalami kesulitan mengeluarkan ide-ide atau 
pendapat mereka secara ilmiah atau sistematis. 


) 
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Islam Darurrohman Sukawangi Pimpinan Dr. KH. 
Marsudi Syuhud, M.M. (Sekjen PBNU Jakarta), 


mengajar ngaji anak-anak kampung, membuka pesantren liburan, 


ceramah keliling kampung, dan mengajar B. Inggris di SDN Bulaktemu 
1 dan 2, dan mengajar kursus B. Inggris untuk guru-guru SDN Se 
Kec. Tambelang (sebelum dimekarkan). Riwayat Pendidikan Formal : 
Diawali lulus SDN Tegalwaru II tahun lulus tahun 1984, melanjutkan 
ke MTsN Serang Banten tahun lulus tahun1987, kemudian ke MAN 
Babakan Ciwaringin Cirebon Jurusan Syari'ah lulus tahun 1990, S1 
ditempuhnya di IAIN SGD Cirebon Fak. Tarbiyah Jurusan B. Arab lulus 
tahun 1995, selanjutnya Pendidikan S2 ditempuhnya di STIMA IMMI 
Jakarta dengan Prodi Manajemen konsentrasi Manajemen Pendidikan 
lulus tahun 2008, dan kemudian lulus S3 tahun 2014 di UIN Syarif 
Hidayatullah Jakarta dengan memilih peminatan pada pengkajian Islam 
dan konsentrasi Pendidikan Agama Islam. Riwayat Pendidikan Non 
Formal : Pendalaman agama diawali di Pesantren At'Thohiriyah Serang 
Banten dari tahun 1985-1987 dengan pengasuh KH. TB. Hasyuri 
Thahir (Rois Syuriyah PCNU Kab. Serang Banten), lalu melanjutkan 
ke Pesantren Kebon Jambu Al-Malatiyah Babakan Ciwaringin Cirebon 
dari tahun 1987-1994 yang diasuh oleh KH. Muhammad, ke Pesantren 
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AlHkhsan Beji Purwokerto 1995 dengan pengasuh KH. Abu Hamid 
dan Direktur KH. Syarif Hidayatullah, BA. Pengalaman Kerja: 
Karirnya diawali 1996 sebagai Kepala SMP Darurrohman Sukawangi 
Kab. Bekasi hingga sekarang, dari pada tahun 2005 diangkat menjadi 
PNS di lingkungan Kantor Kemenag Kab. Bekasi tepatnya menjadi guru 
B. Arab di MTsN Cikarang Kab. Bekasi, dan dari tahun 2006 hingga 
sekarang diperbantukan menjadi Wakil Kepala SMK Islam Darurrohman 
Sukawangi Kab. Bekasi. Sertifikat/Penghargaan : Aktif mengikuti 
seminar dan pelatihan. Diantaranya Pelatihan Manajemen Zakat Lazisnu, 
Penghargaan Tanda Penghargaan Lencana Pancawarsa Ii Kwarda Gerakan 
Pramuka Jawa Barat, Pelatihan ESO Basic Training ESO Leadership 
Training, Kursus B.Inggris Training Of Trainer A.E.D.S Pesantren Al- 
Ikhsan Beji Purwokerto Jawa Tengah, dan Seminar Metode Terjemah 
Cepat Al-Our'an Dan Kitab Kuning. Pengalaman Organisasi. Ketua II 
KKKS (Ooordinator Kegiatan Kesejahteraan Sosial) Tingkat Kab. Bekasi 
2010-2015, Ketua Tanfidziyah MWC NU Kec. Sukawangi 2007-2009 
dan 2009-2014, Ketua IPHI Kec. Sukawangi 2011-2016, Ketua II DMI 
Kab. Bekasi 2011 s.d 2016, Pengasuh Pesantren Barokah Darurrohman 
1998-sekarang, Wakil Ketua BPD 1998-2001. Data Keluarga. Pada hari 
Sabtu tangal 23 Nopember 1996 menikah dengan seorang isteri tercinta 
Hj. Nunung Sudarti Akhmadi Putri, S.Pd.I dari pasangan ayahanda 
H. Saduh Akhmadi dan Hj. Ros Rohaya ketua II Yayasan Pendidikan 
Islam Darurrohman Sukawangi Kab. Bekasi, dan dikaruniai anak-anak 
tercinta Muhammad Reja Najib, Muhammad Fachru Al Razy Irham, 
Muhammad Runyy Nazlu Ramadhan dan Tazkiatu Nufus. Kami singkat 
KING4R (KlI-Kurnali NG-NununG 4R- Reja, Roji, Rumy, Ratu) 
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